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ABSTRAK
Evy Novita Sari. K4305012. Pendidikan Biologi FKIP Universitas Sebelas Maret
Surakarta. UPAYA MENINGKATKAN KUALITAS PEMBELAJARAN
MELALUI OPTIMALISASI PENGGUNAAN MODUL PEMBELAJARAN
HASIL PENELITIAN PADA POKOK BAHASAN PERUSAKAN DAN
PENCEMARAN LINGKUNGAN PADA SISWA KELAS X-8 SMA N 7
SURAKARTA. Skripsi. Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan.
Universitas Sebelas Maret, Januari 2010.
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
biologi melalui optimalisasi penggunaan modul pembelajaran hasil peneli tian
pada pokok bahasan Perusakan dan Pencemaran Lingkungan pada siswa kelas X -
8 SMA Negeri 7 Surakarta.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) dengan desain penelitian yang terdiri dari dua siklus. Tiap siklus terdiri
dari 4 tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subyek
penelitian adalah siswa kelas X-8 SMA Negeri 7 Surakarta yang berjumlah 40
orang. Pengumpulan data dilaksanakan dengan menggunakan angket, observasi
dan wawancara. Data yang terkumpul disusun dalam bentuk tabel dan diagram
yang selanjutnya dianalisis. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik analisis kualitatif yang mendeskripsikan data hasil angket,
observasi, dan wawancara selama pelaksanaan tindakan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan tindakan kelas dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran yaitu peningkatan keaktifan bertanya siswa
dan kerjasama siswa selama proses pembelajaran Biologi . Hasil wawancara
menunjukkan 60% siswa menyatakan bahwa optimalisasi penggunaan modul
pembelajaran hasil penelitian dapat meningkatkan keaktifan bertanya siswa dan
kerjasama siswa dalam pembelajaran Biologi . Keaktifan bertanya siswa dari data
angket mengalami peningkatan dari prasiklus ke siklus I sebesar 2,08%, dan dari
siklus I ke siklus II meningkat sebesar 1,69 %. Sedangkan keaktifan bertanya
siswa dari data lembar observasi mengalami peningkatan dari prasiklus ke siklus I
sebesar 38,08 % dan dari siklus I ke siklus II meningkat sebesar 9,61%.
Kerjasama siswa mengalami peningkatan dari prasiklus ke siklus I sebesar 3,69%,
dan dari siklus I ke siklus II meningkat sebesar 5,36%. Sedangkan kerjasama
siswa dari data lembar observasi mengalami peningkatan dari prasiklus ke siklus I
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MOTTO
 Tugas kita adalah untuk mencoba. Karena di dalam mencoba itulah
kita menemukan dan belajar membangun kesempatan untuk berhasil.
(Irka)
 Jika seseorang memiliki tujuan, maka selambat apa pun ia berjalan, ia
akan sampai ke tujuan. Sebaliknya, jika tujuannya tidak jelas, maka
secepat apa pun ia berlari, ia takkan pernah sampai ke tujuan.
(Irka)
 Kekuatan bukan bersumber dari kemenangan. Perjuangan k italah yang
melahirkan kekuatan. Ketika menghadapi kesulitan dan tidak
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A. Latar Belakang Masalah
Belajar merupakan usaha untuk mengubah tingkah laku. Proses belajar
yang terjadi di dalam kelas harus dapat menunjukkan adanya perubahan tingkah
laku siswa. Perubahan tingkah laku meliputi perubahan dalam bentuk kecakapan,
keterampilan, dan sikap. Perubahan kecakapan, keterampilan, dan sikap siswa
dapat terjadi karena adanya interaksi belajar yang dilakukan oleh siswa dengan
siswa maupun siswa dengan guru. Interaksi dapat terjadi karena diawali oleh
aktivitas yang dilakukan oleh siswa.  Aktivitas belajar siswa yang dilakukan di
dalam kelas mempengaruhi terbentuknya pola ti ngkah laku yang mengarah
kepada kualitas proses pembelajaran di dalam kelas.
Hasil Observasi di kelas X-8 SMA Negeri 7 Surakarta, diketahui bahwa
selama proses pembelajaran biologi , hanya 30% siswa yang aktif didalam
kegiatan bertanya dan menyampaikan pe ndapat. Siswa cenderung bersikap pasif
karena tidak berani mengemukakan pendapat maupun mengajukan pertanyaan
mengenai segala sesuatu yang belum dimengerti. Siswa enggan bertanya kepada
guru mengenai hal-hal yang belum dipahami dan lebih memilih untuk bert anya
kepada teman.
Siswa yang dapat bekerja sama dengan baik dalam kerja kelompok
hanya 40%, sedangkan 60% siswa masih bergantung kepada teman pada saat
dilaksanakan kerja kelompok. Siswa belum dapat berkomunikasi dengan baik
diantara teman satu kelompok sehingga kerjasama dan kekompakan dalam
kelompok masih kurang. Beberapa siswa bekerja sendiri dan belum dapat saling
berbagi dan saling membantu dengan teman dalam satu kelompok yang sama, dan
ada pula beberapa siswa yang bersifat acuh dan tidak mau aktif bekerja
menyelesaikan tugas yang telah dibebankan kepada siswa tersebut. Berdasarkan
hasil observasi tersebut, dapat diartikan  bahwa siswa belum dapat bekerja sama
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Alternatif penyelesaian masalah yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan keaktifan siswa yaitu melalui membaca, melakukan kegiatan,
bertanya, dan berdiskusi dengan menggunakan modul pembelajaran hasil
penelitian. Modul pembelajaran hasil penelitian dapat dijadikan sebagai salah sat u
sumber belajar. Sumber belajar yang biasanya digunakan oleh siswa adalah buku
teks, LKS, dan modul, namun selama ini belum ada modul pembelajaran hasil
penelitian yang dibuat oleh guru. Modul yang telah ada biasanya merupakan
rangkuman dari beberapa sumber buku yang disertai dengan lembar kerja siswa.
Pembelajaran dengan menggunakan modul tersebut belum dapat meningkatkan
keaktifan bertanya siswa dan kerjasama siswa.
Sedangkan modul pembelajaran hasil penelitian yang telah dibuat ini
berisikan penelitian di lapangan dan laboratorium, yang selanjutnya hasil dari
penelitian tersebut dibuat menjadi modul pembelajaran. Modul pembelajaran hasil
penelitian dibuat untuk memperbaiki modul p embelajaran yang sudah ada supaya
dapat meningkatkan keaktifan siswa khususnya dalam hal keaktifan bertanya dan
kerjasama siswa.
Modul merupakan paket belajar mandiri yang meliputi serangkaian
pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang secara siste matis untuk
membantu siswa mencapai tujuan belajar. Salah satu keunggulan pembelajaran
dengan sistem modul adalah berfokus pada kemampuan individual siswa, karena
pada hakekatnya siswa memiliki kemampuan untuk bekerja sendiri dan lebih
bertanggung jawab atas tindakan-tindakan siswa. Adanya kemampuan untuk
bekerja sendiri menjadikan siswa dapat belajar secara mandiri.
Modul pembelajaran dikembangkan untuk membantu siswa untuk
belajar secara mandiri, dan mencapai tujuan pembelajaran yang seefektif dan
seefisien mungkin. Siswa dituntut untuk menjadi mandiri, baik bekerja sendiri
maupun dalam kelompok, dengan cara siswa harus bisa mengajukan pertanyaan.
Penggunaan modul pembelajaran dapat membantu siswa untuk melakukan
pembelajaran secara aktif, tidak sekedar m embaca dan mendengar, tetapi juga
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Materi pelajaran yang digunakan dalam modul adalah perusakan dan
pencemaran lingkungan. Pencemaran lingkungan merupakan masalah yang umum
terjadi di lingkungan sekitar kita. Pelajaran mengenai pencemaran lingkungan
akan menjadi lebih bermakna bagi siswa apabila segala sesuatunya dilakukan oleh
siswa.
Modul hasil penelitian berisikan penelitian mengenai masalah kualitas
air sungai, yaitu untuk mengetahu i bagaimana suatu zat/air dikatakan tercemar
atau tingkat pencemaran air. Siswa lebih tertarik jika siswa dapat mempraktikkan
sebagian dari penelitian kualitas air tersebut. Pembelajaran menggunakan modul
hasil penelitian memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat mengetahui
dan terlibat melakukan suatu percobaan melalui kerja kelompok, dan dapat
merangsang keingintahuan siswa untuk bertanya mengenai hasil -hasil penelitian.
Penggunan modul hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan peran aktif
siswa baik dalam keaktifan bertanya maupun kerjasama siswa, sehingga dapat
meningkatkan kualitas proses pembelajaran.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dirumuskan judul
penelitian: “UPAYA MENINGKATKAN KUALITAS PEMBELAJARAN
MELALUI OPTIMALISASI PENGGUNAAN MODUL PEMBELAJARAN
HASIL PENELITIAN PADA POKOK BAHASAN PERUSAKAN DAN
PENCEMARAN LINGKUNGAN PADA SISWA KELAS X-8 DI SMA
NEGERI 7 SURAKARTA”
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, maka
dapat dirumuskan masalah yaitu apakah optimalisasi penggunaan modul
pembelajaran hasil penelitian pada pokok bahasan Perusakan dan Pencemaran
Lingkungan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran biologi?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang diuraikan dimuka maka tujuan
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pembelajaran biologi melalui optimalisasi penggunaan modul pembelajaran hasil
penelitian pada pokok bahasan Perusakan dan Pencemaran Lingkungan .
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diupayakan mempunyai manfaat sebagai berikut :
1. Bagi guru
a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi guru dalam penerapan
penggunaan modul pembelajaran hasil penelitian sebagai evaluasi guru
dan siswa dalam meningkatkan kual itas pembelajaran.
b. Memberikan masukan pada calon guru agar lebih memperhatikan
masalah-masalah yang terkait dalam pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran.
2. Bagi siswa
a. Dapat meningkatkan keaktifan siswa dengan media pembelajaran yang
tepat.
b. Memberikan suasana baru dalam pembelajaran sehingga siswa lebih
berpartisiasi dalam pembelajaran.
3. Bagi sekolah dan instansi pendidikan lainnya
a. Untuk menyusun program peningkatan proses pembelajaran biolo gi pada
tahap berikutnya.
b. Hasil penelitian yang dipaparkan akan memberikan sumbangan yang baik



















































Belajar merupakan usaha untuk mengubah tingkah laku. Proses belajar
yang terjadi di dalam kelas harus dapat menunjukkan adanya perubahan tingkah
laku siswa. Perubahan tingkah laku meliputi perubahan dalam bentuk kecakapan,
keterampilan, dan sikap.
Perubahan kecakapan, keterampilan, dan sikap siswa dapat terjadi karena
adanya interaksi belajar yang dilakukan oleh siswa dengan siswa maupun siswa
dengan guru. Interaksi yang terjadi diantara siswa misalnya dengan bekerja sama
dalam satu kelompok, sedangkan int eraksi siswa dengan guru misalnya siswa
bertanya kepada guru. Interaksi dapat terjadi karena diawali oleh aktivitas yang
dilakukan oleh siswa.
Peningkatan aktivitas belajar siswa dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran, seperti yang diungkapkan oleh E. Mulyasa (2006: 105) bahwa
meningkatkan aktivitas  siswa merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran.  Pengertian kualitas pembelajaran menurut Hamzah B. Uno
(2008:153) adalah “Mempersoalkan bagaimana kegiatan pembelajaran yang
dilakukan selama ini berjalan dengan baik serta menghasilkan luaran yang baik
pula”. Kegiatan pembelajaran yang baik adalah kegiatan pembelajaran yang
mengarah pada pengelolaan proses pembelajaran yang baik pula. Pengelolaan
proses pembelajaran  yang baik dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.
Peningkatan kualitas proses pembelajaran dapat dilakukan melalui
perbaikan pada strategi pembelajaran. Ada beberapa macam strategi yang dapat
dilakukan oleh guru dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran. Hamzah
B. Uno, (2008: 154) menyatakan ada tiga macam strategi yaitu:
a. Strategi Pengorganisasian
Strategi pengorganisasian (Organizational Strategy ) berkaitan dengan
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pengajaran. Pengorganisasian meliputi pemilihan isi pelajaran, penataan isi
pelajaran, pembuatan diagram, format, dll.
b. Strategi Penyampaian
Strategi penyampaian (Delivery Strategy) merupakan cara-cara yang
digunakan oleh guru untuk menyampaikan pelajaran kepada siswa. Fungsi strategi
penyampaian adalah untuk menyampaikan isi pengajaran kepada siswa dan
menyediakan informasi yang diperlukan oleh siswa untuk menapilkan unjuk kerja.
c. Strategi Pengelolaan
Strategi pengelolaan (Management Strategy) merupakan bagaimana
cara untuk menata interaksi antara siswa dengan strategi pengorganisasian dan
penyampaian isi pengajaran. Guru ikut andil dalam mengatur interaksi antara
siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru. Tugas guru adalah sebagai
fasilitator dalam pembelajaran.
Seorang guru sebagai fasilitator harus dapat menciptakan suasana belajar
di kelas yang dapat meningkatkan aktivitas siswa, misalnya dengan cara
mengoptimalkan penggunaan modul pembelajaran. Modul pembelajaran dibuat
agar siswa dapat belajar secara mandiri, sehingga siswa yang dituntut untuk
belajar secara aktif. Sementara itu, E. Mulyasa (2006: 107) menyatakan “Kualitas
pembelajaran sangat ditentukan oleh aktivitas dan kreativitas guru. Namun, dalam
kegiatan belajar melalui modul, hal ini bisa dikurangi, karena guru lebih
memposisikan dirinya sebagai fasilitator”. Jadi, siswa dituntut untuk dapat
bersikap aktif dan kreatif selama proses pembelajaran karena guru hanya
bertindak sebagai fasilitator.  Kualitas pembelajaran ditentukan oleh keaktifan dari
diri siswa sendiri.
Selanjutnya, aktivitas siswa yang ingin ditingkatkan dalam proses
pembelajaran adalah keaktifan bertanya dan kerjasama siswa. Penjelasan
mengenai keaktifan bertanya dan kerjasama siswa adalah sebagai berikut:
a. Keaktifan Bertanya
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
(1990: 17) mengartikan keaktifan sebagai “K egiatan atau kesibukan”. Jadi
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Menurut Martinis Yamin (2007: 77), keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
dapat merangsang dan mengembangkan bakat siswa dan cara berpikir kritis
sehingga siswa dapat memecahkan permasalahan yang dihadapi. Sis wa dapat
menggunakan kemampuan berkomunikasi untuk bertanya kepada guru mengenai
hal-hal yang belum dipahami. Siswa akhirnya dapat memikirkan dan memecahkan
permasalahan yang dihadapi setelah bertanya dan mendapatkan jawaban.
Guru dapat merekayasa sistem p embelajaran sehingga merangsang
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Mc Keachie dalam Martinis Yamin
(2007: 77) mengemukakan beberapa aspek terjadinya keaktifan siswa yaitu :
1. Partisipasi siswa dalam menetapkan tujuan kegiatan pembelajaran.
2. Tekanan pada aspek apektif dalam belajar.
3. Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, terutama yang berbentuk
interaksi antar siswa.
4. Kekompakan kelas sebagai kelompok belajar.
5. Kebebasan belajar yang diberikan kepada siswa, dan kesempatan untuk
berbuat serta mengambil keputusan penting dalam proses pembelajaran.
6. Pemberian waktu untuk menanggulangi masalah pribadi siswa, baik
berhubungan maupun tidak berhubungan dengan pembelajaran.
Menurut pendapat Mc Keachie di atas, siswa dikatakan aktif apabila siswa
berpartisipasi dalam proses pembelajaran, terutama dalam bentuk interaksi antar
siswa. Interaksi antar siswa misalnya diwujudkan dalam bentuk kerjasama yang
baik dan kekompakan dalam kelompok belajar. Sel ain itu siswa juga diberikan
kebebasan dalam belajar maupun mengambil keputusan penting dalam proses
pembelajaran. Pemberian kebebasan kepada siswa tersebut dimaksudkan agar
siswa dapat belajar mandiri dan bertanggungjawab sehingga siswa dapat
menyelesaikan sendiri permasalahan pribadi baik yang berhubungan dengan
pembelajaran maupun yang tidak. Jadi, tugas guru tidak hanya sebagai penyampai
materi pelajaran saja, namun juga harus mampu membuat siswa aktif dalam
belajar seperti belajar mandiri, belajar kelo mpok, dan belajar memecahkan
masalah.
Partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran yang lain misalnya
dalam hal bertanya. Siswa dapat memahami suatu pelajaran dengan mengajukan
pertanyaan mengenai suatu hal yang belum dipahami. Brooks & Brooks dalam
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mencari makna. Untuk mencari sebuah makna, siswa harus punya kesempatan
untuk membentuk dan mengajukan pertanyaan”. Guru diharapkan dapat
membangkitkan aktifitas siswa dalam hal berta nya selama proses belajar
mengajar, yaitu dengan cara menampilkan suatu bahasan yang menarik bagi siswa
sehingga memunculkan rasa ingin tahu dari diri siswa. Rasa ingin tahu yang
muncul dari diri siswa dapat membuat siswa untuk mencari jawaban dengan cara
bertanya.
Rousseou dalam Sardiman A.M. (2007: 96) menjelaskan bahwa “Segala
pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan sendiri, pengalaman sendiri,
penyelidikan sendiri, dengan bekerja sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan
sendiri, baik secara rohani maupun teknis”. Kegiatan atau aktivitas yang
dilakukan sendiri oleh siswa akan membuat pengetahuan yang diperoleh siswa
menjadi lebih bermakna sehingga mudah untuk dipahami dan dapat bertahan lebih
lama. Lebih lanjut Sardiman A.M. (2007: 97) menjelaskan bahwa “Dalam belajar
sangat diperlukan adanya aktivitas. Tanpa aktivitas, proses belajar tidak mungkin
berlangsung dengan baik”. Aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh siswa
mendorong terjadinya interaksi antara siswa dengan siswa maupun antara siswa
dengan guru, sehingga terjadi proses pembelajaran. Jadi, siswa yang belajar harus
melakukan aktivitas, karena tanpa adanya aktivitas proses belajar ti dak mungkin
terjadi.
Aktivitas di sekolah sangat kompleks dan bervariasi. Jenis-jenis aktivitas
siswa menurut Paul B. Diedrich dalam Sardiman A.M. (2007: 101) antara lain:
Visual activities, Oral activities, Listening activities, Writing activities, Drawi ng
activities, Motor activities, Mental activities dan Emotional activities. Proses
pembelajaran melibatkan jenis -jenis aktivitas tersebut di atas. Oral activities
berkaitan dengan kemampuan berkomunikasi siswa seperti untuk bertanya,
memberikan saran, berpendapat, mengadakan interview, diskusi, interupsi , dll.
Salah satu bentuk Oral activities yang terjadi di dalam kelas adalah
aktivitas bertanya. Jos Daniel Parera (1986: 15) menyatakan ”Bertanya
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diutamakan”. Bertanya merupakan suatu kegiatan atau aktivitas, sedangkan
hasilnya yaitu berupa pertanyaan.
Taksonomi bertanya seperti yang termuat dalam Jos Daniel Parera
(1986: 15) dikategorikan sebagai berikut:
1. Mengingat/menghargai
Siswa ingat atau mengenal, mengulang kembali informasi.
2. Menterjemahkan
Pengertian menterjemahkan di sini perlu mendapatkan penjelasan.
Menterjemahkan di sini berarti mengatakan kembali sesuatu hal dengan
mempergunakan simbol-simbol yang lain atau dengan bahasa yang lain
dan dengan bahasa yang bergaya dan diskusi lain.
3. Menginterpretasikan
Siswa menemukan hubungan antara fakta dan kejadian, generalisasi,
definisi, nilai, dan ketrampilan yang lain.
4. Mengaplikasi
Siswa menyelesaikan masalah dalam kehidupan yang nyata, siswa dapat
mengidentifikasi, siswa dapat memilih, dan siswa dapat menerapkan
generalisasi dan ketrampilannya.
5. Menganalisis
Siswa dapat menyelesaikan masalah dengan pengetahuan yang ia
milikidan dapat membentuk pikirannya.
6. Mensintesis
Siswa dapat menyelesaikan masalah yan menuntut adanya originalitas
dan satu kegiatan berpikir yang kreatif.
7. Mengevaluasi
Siswa membuat pertimbangan dan penilaian atas baik dan buruk, benar
dan salah berdasarkan pengetahuan ya ng ia miliki.
Katagori dari taksonomi bertanya di atas dapat dijadikan sebagai
indikator keaktifan bertanya siswa. Siswa dikatakan aktif bertanya apabila siswa
tersebut sudah dapat memenuhi target indikator keaktifan bertanya seperti di atas.
Aktivitas bertanya siswa dapat dikembangkan melalui penggunaan
modul pembelajaran hasil penelitian. Penggunaan modul pembelajaran hasil
penelitian ini memunculkan banyak pertanyaan dari diri siswa tentang hal -hal
baru yang belum diketahui oleh siswa sehingga membuat si swa menjadi aktif
bertanya. Pembelajaran dengan menggunakan modul termasuk pembelajaran
mandiri. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pembelajaran mandiri.
Elaine B. Johnson (2009: 158) mengungkapkan bahwa ”Untuk menjadi mandiri,
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pertanyaan-pertanyaan menarik, membuat pilihan -pilihan yang bertanggung
jawab, berpikir kreatif dan kritis, memiliki pengetahuan tentang diri sendiri, dan
bekerja sama”. Siswa dikatakan mandiri ap abila siswa dapat mengajukan
pertanyaan dan membuat pilihan dengan berpikir kritis menggunakan
pengetahuan yang dimiliki dan bertanggungjawab.  Jadi, melalui pembelajaran
mandiri dengan menggunakan modul pembelajaran hasil penelitian ini diharapkan
dapat meningkatkan aktivitas siswa khususnya keaktifan bertanya siswa dan
kerjasama siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
b. Kerjasama Dalam Kelompok
Kerjasama dalam Peter Salim dan Yenny Salim (1990: 722) diartikan
sebagai “1 kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama dari berbagai pihak
untuk mencapai tujuan bersama. 2 interaksi atau hubungan sosial antara individu
atau kelompok yang secara bersama -sama melaksanakan kegiatan untuk
mewujudkan tujuan bersama”. Jadi komponen penting dalam kerjasama yaitu
adanya interaksi/hubungan sosial dan dilakukan secara bersama -sama. Interaksi
sosial yang baik diantara siswa dapat menimbulkan terjadinya kerjasama yang
baik antar siswa.
Kerjasama merupakan hal yang penting dalam pembelajaran mandiri
karena biasanya siswa bekerja sama dalam kelompok -kelompok kecil dan
otonom.  Elaine B. Johnson (2009: 163) mengemukakan anggapan tentang
kerjasama sebagai berikut:
Para pengritik pola belajar kerja sama percaya bahwa jika anak -anak bekerja
dalam sebuah kelompok kecil, mereka tanpa kecuali akan saling
mengabaikan, menerima beban tugas yang tidak sama, berperilaku tidak
efisien, dan saling berdebat. Sementara itu, penganjur pola belajar kerja
sama yakin bahwa berbagai masalah tersebut dapat dihindari dengan mudah
dan menunjukkan banyak keuntungan yang diperoleh dari bekerja sama
dalam kelompok kecil. Kerja sama dapat menghilangkan hambatan mental
akibat terbatasnya pengalaman dan cara pandang yang sempit.
Adanya pro dan kontra tentang pola belajar kerjasama tersebut nantinya
akan tergantung pada karakteristik individu -individu yang menjalankan pola
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membangun hubungan dengan cara kerjasama, maka akan membentuk satu
kesatuan sistem yang yang jauh lebih bai k bila dibandingkan dengan bekerja
sendiri-sendiri. Kerjasama perlu adanya komunikasi yang baik, kepercayaan
diantara anggota kelompok, dan adanya pembagian tugas dalam kelompok.
Bekerja sama dapat membuat siswa memiliki sikap toleransi dan saling
mengasihi, serta dapat saling bertukar pengalaman sempit sehingga nantinya dapat
mengembangkan pandangan atau pemikiran.
Kerjasama yang dilakukan melalui kerja kelompok memiliki tujuan
tertentu.  Tujuan penggunaan metode kerja kelompok menurut Moedjiono dalam
Mulyani Sumantri dan Johar Permana (2001: 128) adalah:
a. Memupuk kemauan dan kemampuan kerja sama diantara para peserta
didik;
b. Meningkatkan keterlibatan sosio -emosional dari intelektual para peserta
didik dalam proses belajar mengajar yang diselenggarakan, dan;
c. Meningkatkan perhatian terhadap proses dan hasil dari proses belajar
mengajar secara seimbang.
Menurut pendapat dari Moedjiono dalam Mulyani Sumantri dan Johar
Permana tersebut, dengan digunakannya metode kerja kelompok dapat memupuk
kemauan dan kemampuan kerja sama diantara para siswa sehingga dapat terjalin
kerjasama yang baik antar siswa dalam sua tu kelompok belajar. Kerjasama
melibatkan sosio-emosional siswa sehingga antar siswa dapat terjalin hubungan
yang saling melengkapi. Kerjasama yang baik diantara para siswa dapat
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar yang baik.
Kerjasama dalam kelompok dapat terwujud dengan baik apabila
memenuhi beberapa prinsip kerja kelompok. S. Nasution (2000: 151) menyatakan
tentang prinsip kerja kelompok, bahwa kerja kelompok itu baik apabila:
(1) Anak-anak melihat tujuan, rencana dan masalah yang jelas dan
mengandung arti bagi mereka.
(2) Setiap anggota memberikan sumbangan masing -masing.
(3) Setiap individu merasa bertanggung jawab kepada kelompok.
(4) Anak turut berpartisipasi dan bekerja sama dengan individu lain secara
efektif.
(5) Digunakan prosedur demokratis dalam perencanaan, penyelesaian, dan
membuat keputusan.pemimpin dapat menciptakan suasana di mana setiap
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(6) Digunakan penilaian terhadap kemajuan kelompok dalam segala segi:
sosial, kepemimpinan, aktivitas dan sebagainya.
(7) Menimbulkan perubahan konstruktif pada kelakuan seseorang.
(8) Setiap anggota merasa puas dan aman dalam kelas.
Berdasarkan prinsip umum kerja kelompok di atas, maka dalam
kerjasama dalam kelompok hendak nya setiap siswa dapat berpartisipasi secara
aktif memberikan sumbangan pemikiran bagi kelompok. Pendapat dikemukakan
secara demokratis dan dapat dipertanggungjawabkan terhadap kelompok.
Kerjasama yang baik  dapat menimbulkan perubahan tingkah laku yang
konstruktif dan adanya rasa aman dan nyaman dalam bekerja sama.
Selain prinsip-prinsip kerja kelompok di atas, juga terdapat aturan -aturan
dalam kerja kelompok agar kerjasama dapat terwujud dengan baik. Aturan -aturan
dalam kerja kelompok menurut Elaine B. Jo hnson (2009: 169) adalah sebagai
berikut:
1. Tetap fokus pada tugas kelompok.
2. Bekerja secara kooperatif dengan para anggota kelompok lainnya.
3. Mencapai keputusan kelompok untuk setiap masalah.
4. Meyakinkan bahwa setiap orang dalam kelompok memahami setiap
solusi yang ada sebelum melangkah lebih jauh.
5. Mendengarkan orang lain dengan seksama dan mencoba memanfaatkan
ide-ide mereka.
6. Berbagi kepemimpinan dalam kelompok.
7. Memastikan setiap orang ikut berpartisipasi dan tidak ada salah seorang
yang mendominasi kelompok.
8. Bergiliran mencatat hasil-hasil yang telah dicapai kelompok.
Adanya aturan-aturan dalam kerjasama kelompok tersebut menuntut
masing-masing siswa untuk dapat saling menghargai at au menghormati diantara
anggota kelompok. Setiap siswa dituntut untuk dapat bekerja secara kooperatif
dengan teman satu kelompok atau dengan kelompok lain, belajar bertoleransi dan
berbagi kepemimpinan dengan teman. Setiap siswa juga diharapkan aktif
berpartisipasi sehingga tidak ada siswa yang mendominasi dalam kelompok.
Robert L. Cilstrap dan William dalam Roestiyah (2008: 15) menyatakan
bahwa “Kerja kelompok sebagai kegiatan kelompok siswa yang biasanya
berjumlah kecil, yang diorganisir untuk kepentingan belajar”. Penggunaan teknik
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sama dengan teman yang lain dalam mencapai tujuan bersama, baik dalam
kelompok kecil maupun kelompok besar. Lebih lanjut dalam Martinis Yamin
(2007: 97) menyatakan “Belajar kelompok dapat merangsang siswa lebih aktif
dengan membuat variasi kelompok, tujuannya tidak lebih ingin meningkatkan
aktivitas masing-masing mereka dalam kelompok, melatih mereka memecahkan
masalah, membuat keputusan, dan melahirkan gaga san kreatif”. Kelompok belajar
dapat dibuat berdasarkan kesamaan sifat dan kemampuan ataupun dipilih secara
acak dan heterogen. Siswa lebih memilih membuat kelompok dengan teman akrab
agar dapat lebih kompak dan dapat bekerja sama dengan baik.
Belajar bekerja sama secara berkelompok memiliki beberapa
keuntungan. Keuntungan penggunaan teknik kerja kelompok menurut Roestiyah
(2008: 17) adalah sebagai berikut :
- Dapat memberikan kesempatan kepada para siswa untuk menggunakan
keterampilan bertanya dan membahas sesuatu masalah.
- Dapat memberikan kesempatan pada para  siswa untuk lebih intensif
mengadakan penyelidikan mengenai sesuatu kasus atau masalah.
- Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan
keterampilan berdiskusi.
- Dapat memungkinkan guru untuk lebih memperhatikan siswa sebagai
individu serta kebutuhannya belajar.
- Para siswa lebih aktif tergabung dalam pelajaran mereka dan mereka
lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi.
- Dapat memberikan kesempatan kepada para si swa untuk
mengembangkan rasa menghargai dan menghormati pribadi temannya,
menghargai pendapat orang lain; hal mana mereka telah saling membantu
kelompok dalam usahanya mencapai tujuan bersama.
Berdasarkan pendapat di atas, maka bekerja sama dapat melatih
keterampilan siswa dalam hal bertanya dan berdiskusi sehingga siswa menjadi
aktif berpartisipasi dalam diskusi. Siswa diberi kesempatan menggunakan
pengetahuan untuk memecahkan suatu masalah dengan cara diskusi kelompok.
Siswa juga dapat memiliki sikap sali ng menghargai, menghormati dan saling
membantu untuk mencapai tujuan bersama.
Kerjasama dalam kelompok dalam pembelajaran dapat dilakukan
melalui penggunaan modul pembelajaran hasil penelitian. Pembelajaran dengan
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berkelompok termasuk juga pembelajaran kooperatif. Sesuai dengan pernyataan
dari Ibrahin, dkk (2009: 9) dalam Trianto (2007: 45) bahwa “Pembelajaran
kooperatif sangat tepat digunakan untuk melatih keterampilan -keterampilan
kerjasama dan kolaborasi, dan juga keterampilan -keterampilan tanya jawab”. Jadi,
dengan adanya pembentukan kelompok dalam pembelajaran dengan
menggunakan modul pembelajaran hasil penelitian ini dapat melatih keterampilan
siswa dalam hal keterampilan bekerja sa ma dan juga keterampilan bertanya.
2. Pembelajaran Modul
Pengertian modul menurut Lillian D. Tedjasudhana dalam Ensiklopedi
Nasional Indonesia (1990: 345) adalah sebagai berikut:
Suatu satuan pengukur yang mengisyaratkan kelengkapan. Satu modul
merupakan unit yang lengkap, tetapi dapat juga menjadi bagian suatu sistem
yang terdiri atas beberapa modul yang saling terkait, walaupun setiap modul
dapat diartikan sebagai paket pelajaran lengkap dengan penjelasan dan
jawaban latihan, dan paket ini bisa dikerjaka n oleh siswa sendiri dengan
mengikuti petunjuk yang diberikan dalam modul itu.
Modul merupakan paket belajar lengkap yang dapat dipelajari sendi ri
oleh siswa berdasarkan petunjuk yang sudah ada di dalam modul tersebut. Modul
dapat disusun menjadi satu unit yang lengkap ataupun dapat menjadi bagian dari
satu kesatuan modul yang terdiri atas beberapa modul yang saling terkait.
Sedangkan E. Mulyasa (2006: 43) menyatakan bahwa “Modul
merupakan paket belajar mandiri yang meliputi serangkaian pengalaman belajar
yang direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk membantu peserta didik
mencapai tujuan belajar”. Modul dapat dibuat berdasarkan kebutuhan siswa,
sesuai dengan tujuan belajar yang hendak dicapai. Selanjutnya modul diartikan
sebagai berikut “Modul adalah suatu proses pembelajaran mengenai suatu satuan
bahasan tertentu yang disusun secara sistematis, operasional , dan terarah untuk
digunakan oleh peserta didik, disertai dengan pedoman penggunaannya untuk para
guru”. Modul disusun secara sistematis dan telah memuat pedoman penggunaan
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Sebagai suatu paket belajar mandiri, sistem pembelajaran modul
mamiliki tujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran di
sekolah, baik waktu, dana, fasilitas, maupun tenaga guna mencapai tujuan secara
optimal. Lebih lanjut Martinis Yamin (2007: 126) menyatakan bahwa:
Belajar mandiri bagi siswa suatu hal yang sangat menguntungkan, dan
belajar mandiri harus dibiasakan, dan guru -guru harus menganjur siswa atau
anak didiknya banyak belajar mandiri, salah satu cara guru untuk
menciptakan belajar mandiri bagi peserta didiknya adalah dengan
memberikan tugas, kepada siswa diminta menyelesaikan tugas atau
pekerjaan rumah dalam waktu tertentu, tugas mandiri tersebut terdapat di
dalam buku-buku teks. Akhirnya kita menciptakan dunia belajar bagi anak
didik dengan buku teks.
Menurut pendapat di atas, belajar mandiri harus dibiasakan kepada siswa
melalui buku teks atau modul yang di dalamnya terdapat tugas atau pekerjaan
rumah yang dapat dikerjakan oleh siswa secara mandiri. Belajar mandiri dianggap
sebagai suatu hal yang menguntungkan bagi siswa karena belajar mandiri juga
dapat dilakukan di luar jam pelajaran sekolah sehingga siswa memiliki banyak
waktu untuk belajar sendiri.
Pembelajaran mandiri dengan menggunakan modul memiliki
karakteristik tertentu. Karakteristik pembelaj aran dengan sistem modul menurut
E. Mulyasa (2006: 43-44) adalah:
a. Modul berisi informasi dan petunjuk pelaksanaan yang jelas tentang apa saja
yang harus dilakukan oleh siswa, bagaimana melakukan dan sumber belajar yang
harus digunakan.
b. Modul sebagai pembelajaran individual melibatkan karakteristik siswa. Modul
harus memungkinkn siswa mengalami kemajuan belajar sesuai dengan
kemampuan, mengukur kemajuan belajar yang telah diperoleh, dan memfokuskan
siswa pada tujuan pembelajaran yang spes ifik dan dapat diukur.
c. Pengalaman belajar yang terdapat di dalam modul disediakan untuk membantu
siswa mencapai tujuan pembelajaran seefektif dan seefisien mungkin, serta
memungkinkan siswa untuk melakukan pembelajaran secara aktif, tidak sekedar
membaca dan mendengar tapi juga memberikan kesempatan untuk bermain peran
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d. Materi pembelajaran disajikan secara logis dan sistematis, sehingga siswa
dapat mengetahui kapan untuk memulai dan mengakhiri suatu modul, sert a tidak
menimbulkan pertanyaan mengenai apa yang harus dilakukan atau dipelajari.
e. Modul memiliki mekanisme untuk mengukur pencapaian tujuan belajar siswa,
terutama untuk memberikan umpan balik bagi siswa dalam mencapai ketuntasan
belajar. Pengukuran tersebut juga merupakan suatu kriteria atau standard
kelengkapan modul.
Berdasarkan karakteristik modul di atas maka dalam penyusunan modul
harus memperhatikan sumber informasi yang digunakan, karakteristik peserta
didik, tujuan pembelajaran dan materi yang d isajikan, agar modul yang dihasilkan
dapat memberikan informasi yang benar dan jelas serta sesuai dengan
karakteristik peserta didik dalam pencapaian tujuan pembelajaran.
Selain karakteristik penyusunan modul juga terdapat komponen -
komponen yang harus dipe rhatikan dalam menyusun modul. Komponen -
komponen dalam penyusunan modul menurut E. Mulyasa (2006: 44) yaitu:
a. lembar kegiatan peserta didik
b. lembar kerja
c. kunci lembar kerja
d. lembar soal
e. lembar jawaban; dan
f. kunci jawaban
Komponen-komponen modul tersebut kemudian disusun menjadi sebuah
modul. Format penyusunan modul menurut E. Mulyasa (2006: 44 -55) adalah
sebagai berikut:
a. Pendahuluan. Pendahuluan berisi deskripsi umum materi yang disajikan,
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang akan dicapai siswa setelah belajar;
termasuk kemampuan awal yang harus dimiliki untuk mempelajari modul.
b. Tujuan Pembelajaran. Berisi tujuan pembelajaran khusus yang harus dicapai
oleh setiap siswa setelah mempelajari modul, juga memuat tujuan terminal dan
tujuan akhir, serta kondisi untuk mencapai tujuan.
c. Tes Awal. Berguna untuk menetapkan posisi siswa, dan mengetahui
kemampuan awal siswa, untuk menentukan dari mana siswa harus memulai
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d. Pengalaman Belajar. Merupakan rincian materi untuk se tiap tujuan
pembelajaran khusus yang berisi sejumlah materi, diikuti dengan penilaian
formatif sebagai balikan bagi siswa tentang tujuan belajar yang akan dicapai.
e. Sumber Belajar. Berisi sumber-sumber belajar yang dapat ditelusuri dan
digunakan oleh siswa. Penetapan sumber belajar perlu dilakukan dengan baik oleh
guru, sehingga siswa tidak mengalami kesulitan memperoleh sumber belajar
tersebut.
f. Tes Akhir. Instrumen tes akhir sa ma dengan isi tes awal, hanya lebih
difokuskan pada tujuan terminal setiap modul.
Modul harus disusun dengan memperhatikan komponen -komponen yang
telah diuraikan di atas agar diperoleh modul yang lengkap dan terstruktur
sehingga mempermudah siswa dalam mem pelajari materi pelajaran yang
disajikan. Modul yang disusun secara terstruktur mempermudah siswa dalam
mempelajari modul tersebut secara mandiri.
Pembelajaran mandiri dengan menggunakan modul pembelajaran
melibatkan keaktifan dari diri siswa sendiri. Sed angakn tugas utama guru dalam
pembelajaran sistem modul manurut E. Mulyasa (2006: 45) adalah
mengorganisasikan dan mengatur proses belajar, seperti:
a. menyiapkan situasi pembelajaran yang kondusif
b. membantu peserta didik yang mengalami kesulitan di dalam memahami isi
modul atau pelaksanaan tugas
c. melaksanakan penelitian terhadap setiap peserta didik
Tugas guru dalam pembelajaran sistem modul adalah sebagai fasilitator
yang menyediakan suasana pembe lajaran yang kondusif. Guru membantu siswa
yang mengalami kesulitan dalam memahami isi modul dan melakukan
pengawasan terhadap proses pembelajaran mandiri yang dilakukan oleh siswa.
Sedangkan siswa dituntut untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran.
Penggunaan modul dalam proses pembelajaran mandiri diharapkan mampu
meningkatkan peran aktif siswa dalam pembelajaran.
Pembelajaran sistem modul diterapkan karena memiliki beberapa













































commit to user 
18
Keunggulan pembelajaran dengan sistem modul munurut E. Mulyasa (2006: 46)
adalah sebagai berikut:
a. Berfokus pada kemampuan individual peserta didik, karena pada
hakekatnya mereka memiliki kemampuan untuk bekerja sendiri dan
lebih bertanggung jawab atas tindak an-tindakannya.
b. Adanya kontrol terhadap hasil belajar melalui penggunaan standar
kompetensi dalam setiap modul yang harus dicapai oleh peserta didik.
c. Relevansi kurikulum ditunjukkan dengan adanya tujuan dan cara
pencapaiannya, sehingga peserta didik dapat mengetahui keterkaitan
antara pembelajaran dan hasil yang akan diperolehnya.
Pembelajaran dengan sistem modul membuat siswa menjadi aktif,
bekerja secara mandiri sesuai dengan tingkatan kemampuan mereka dalam
belajar. Hasil belajar juga dapat dikontr ol sendiri oleh siswa sesuai dengan
kompetensi apa yang telah dicapai.
P.A Todd (2007) menyatakan bahwa “ A hard-copy approach gives the
student a product, usually a series of bound module text; something tangible in
return for course fees. These text also act as a core to the students’ studies, and
this is emphasised if they are encouraged to write in them an d use them as an
evolving resource”. Pendekatan belajar dengan menggunakan suatu wujud yang
nyata seperti buku teks atau modul dapat bermanfaat bagi siswa karena modul
tersebut dapat dijadikan sumber belajar dan dapat mengembangkan semangat
belajar siswa.
Roger S. Pearce (2009) menyatakan bahwa “Many students were
enthusiastic about the opportunity the module gave them to exercise their thinking
abilities”. Banyak siswa beranggapan bahwa pembelajaran dengan menggunakan
modul dapat melatih kemampuan berpikir siswa. Disamping itu, Roger S. Pearce
juga menyatakan bahwa:
The assessments were strong motivators for students to take the module
seriously and to improve their thinking skills. The assessments differentiated
students of different ability as successfull y as did assessment in other
modules. Results were consistent with the module fostering thinking and
analysis rather than just ‘learning.
Penilaian adalah motivator kuat untuk para siswa untuk mengambil
modul  dengan serius dan untuk meningkatkan ketrampi lan berpikir mereka.
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seperti halnya penilaian pada modul yang lain. Hasilnya, pembelajaran dengan
menggunakan modul dapat mengembangkan kemampuan berpikir dan analisa,
bila dibandingkan dengan sekedar belajar biasa.
3. Pencemaran Lingkungan
Anonim (1990: 358) mengartikan pencemaran sebagai “Suatu gejala
masukkan zat-zat dan atau kompenen lain ke dalam lingkungan, sehingga
kualitasnya turun sampai tingkat tertentu ”. Jadi, segala sesuatu yang masuk ke
dalam lingkungan sehingga menyebabkan penurunan kualitas disebut dengan
pencemaran. Pencemaran juga menyangkut perubahan tatanan lingkungan dari
segi fisik, kimia dan biologi, oleh kegiatan manusia ataupun proses alam.
Turunnya kualitas lingkungan tampak dari melemahnya fungsi atau
menjadi kurang dan tidak sesuai dengan kegiatan, serta berkurangnya
pertumbuhan, menurunnya kapasitas reproduksi, sehingga akhirnya ada
kemungkinan terjadinya kematian pada organisme yang hidup pada lingkungan
tersebut. Ensiklopedi Nasional Indonesia menyatakan:
Pencemaran air terjadi karena adanya penambahan bahan yang berbahaya,
merugikan, atau tidak disukai dalam air dengan konsentrasi atau kualitas
yang (secara langsung/kumulatif) cukup besar untuk dapat merugikan atau
mempengaruhi kegiatan atau kualitas air. Pencemaran air secara langsung
terutama disebabkan oleh efluen atau limbah buangan dalam bentuk cairan
dari kegiatan industri, pertanian, dan rumah tangga. Umumnya efluen dapat
mencemarkan air karena (1) dalam komposisi kimianya terdapat zat -zat
membahayakan, seperti logam berat dan bakteri yang bisa mengganggu
kesehatan; (2) suhu atau keasaman dapat mematikan organisme yang hidup
di lingkungan air tersebut; (3) kapasitasnya untuk menyera p oksigen dalam
air Biological Oxygen Demand (BOD) begitu besar, sehingga mengancam
kehidupan makhluk hidup di dalamnya dan (4) dalam keadaan ektrim,
adanya limbah nuklir dengan bahaya radoiktifnya ( Anonim, 1990: 358-359)
Masuknya suatu zat yang berbahaya dalam konsentrasi atau jumlah yang
relatif besar ke dalam air dapat menyebabkan terjadinya pencemaran air. Suatu zat
dapat mencemari air apabila zat tersebut merupakan zat kimia yang berbahaya
seperti logam berat dan zat radioaktif yang dapat mengganggu ke sehatan manusia,
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Undang-Undang Lingkungan Hidup No. 23 tahun 1997 menjelaskan
bahwa suatu tatanan lingkungan hidup dikatakan tercemar apabila ke dalam
tatanan lingkungan hidup itu masuk atau dimasukkan suatu benda lain yang
kemudian memberi pengaruh buruk terhadap bagian -bagian yang menyusun
tatanan lingkungan hidup itu sendiri, sehingga lingkungan hidup tidak dapat
berfungsi sesuai dengan peruntukannya lagi, bahkan dapat menghapuskan satu
atau lebih mata rantai dalam tatanan tersebut. Sedangkan suatu pencemar atau
polutan adalah setiap benda, zat ataupun organisme hidup yang masuk ke dalam
suatu tatanan alami kemudian mendatangkan perubahan -perubahan yang bersifat
negatif terhadap tatanan yang dimasukinya.
Sedangkan Peraturan Pemerintah No. 82 tahun 2001 menjelaskan bahwa
“Pencemaran air adalah masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi
dan atau komponen lain ke dalam air oleh kegiatan manusia, sehingga ku alitas air
turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan air tidak berfungsi sesuai
dengan peruntukannya”. Mencermati pengertian tersebut, jel as bahwa pencemaran
air ditekankan pada penurunan kualitas air sehingga tidak sesuai lagi dengan
peruntukkannya. Penurunan kualitas air tersebut dapat terjadi secara alami atau
sebagai akibat aktivitas manusia dan pada akhirnya berpengaruh terhadap
manusia.
Kualitas air atau mutu air adalah kondisi kualitas air yang diukur dan
atau diuji berdasarkan parameter -parameter tertentu dan metode-metode tertentu
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Peringkat kualitas air
yang dinilai masih layak untuk dimanfaatkan bagi peruntukan tertentu disebut
dengan kelas air. Peraturan Pemerintah Nomor 82 tahun 2001 pasal 8 ayat (1)
menjelaskan klasifikasi mutu air sebagai berikut:
Klasifikasi mutu air ditetapkan menjadi 4 (empat) kelas
1. Kelas satu, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk air baku air
minum, dan atau peruntukan lain yang memper syaratkan mutu air yang
sama dengan kegunaan tersebut;
2. Kelas dua, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk
prasarana/sarana rekreasi air, pembudidayaan ikan air tawar, peternakan,
air untuk mengairi pertanaman, dan atau peruntukan lain yang
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3. Kelas tiga, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk
pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air untuk mengairi
pertanaman, dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air
yang sama dengan kegunaan tersebut;
4. Kelas empat, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk mengairi
pertanaman dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air
yang sama dengan kegunaan tersebut.
Berdasarkan peraturan pemerintah tersebut di atas, maka jelasla h
klasifikasi atau penggolongan air untuk setiap peruntukan air. Air dengan mutu
kelas satu saja yang dapat kita gunakan untuk kebutuhan minum dan memasak,
sedangkan mutu air kelas di bawahnya sudah tidak dapt kita gunakan untuk
keperluan minum dan memasak karena kandungan air tersebut sudah tidak layak
untuk dikonsumsi manusia, tetapi masih layak untuk dikonsumsi oleh tanaman
maupun hewan.
Penggolongan air dapat dilakukan melalui pengujian air sampel di
laboratorium. Air sampel di uji dengan beberapa macam indikator pencemaran air
sehingga dapat diketahui kualitas atau kelas air sampel tersebut. Beberapa macam
indikator pencemaran menurut Wisnu Arya Wardhana (2004: 74) adalah:
1. Adanya perubahan suhu air.
2. Adanya perubahan pH atau konsentrasi ion Hidrogen.
3. Adanya perubahan warna, bau dan rasa air.
4. Timbulnya endapan, koloidal, bahan terlarut.
5. Adanya mikroorganisme.
6. Meningkatnya radioaktivitas air lingkungan.
Jika terdapat tanda-tanda perubahan air seperti yang disebutkan di atas,
maka kemungkinan air tersebut telah tercemar. Tercemar atau tidaknya, maka
sampel air tersebut harus di uji di laboratorium dari beberapa macam indikator.
Sedangkan pengamatan indikator dan komponen pencemar air lingkungan
menurut Wisnu Arya Wardhana (2004: 134),  dapat digolongkan menjadi :
1. Pengamatan secara fisis, yaitu pengamatan pencemaran air berdasarkan
tingkat kejernihan air (kekeruhan), perubahan suhu air, perubahan rasa
dan warna air.
2. Pengamatan secara kimiawi, yaitu pengamatan pencemaran a ir
berdasarkan zat kimia yang terlarut, perubahan pH.
3. Pengamatan secara biologis, yaitu pengamatan pencemaran air
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Ketiga macam pengamatan tersebut tidak dapat dipi sahkan satu dengan
yang lainnya. Masing-masing saling mengisi agar diperoleh hasil pengamatan
yang lengkap dan cermat untuk penentuan kualitas pencemaran air.
Air lingkungan yang telah tercemar pada umumnya memiliki kandungan
oksigen yang sangat rendah. Rendahnya kandungan oksigen dalam air lingkungan
dikarenakan oksigen yang terlarut di dalam air diserap oleh mikroorganisme untuk
memecah atau mendegradasi bahan buangan organik sehingga menjadi bahan
yang mudah menguap (yang ditandai dengan bau busuk). Sela in itu, bahan
buangan organik juga dapat bereaksi dengan oksigen yang terlarut di dalam air
mengikuti reaksi oksidasi biasa. Makin banyak bahan buangan organik yang ada
di dalam air, makin sedikit sisa kandungan oksigen yang terlarut di dalamnya.
Kandungan oksigen yang terlarut di dalam air tersebut dapat digunakan
untuk menentukan tingkat pencemaran air lingkungan. Menurut Wisnu Arya
Wardhana (2001: 91), cara yang ditempuh untuk mengetahui tingkat pencemaran
air yaitu dengan melakukan uji Biological Oxygen Demand (BOD) dan Chemical
Oxygen Demand (COD). Biological Oxygen Demand (BOD) adalah kebutuhan
oksigen biologis untuk memecah bahan buangan di dalam air oleh
mikroorganisme. Sedangkan Chemical Oxygen Demand (COD) adalah kebutuhan
oksigen kimia untuk reaksi oksidasi terhadap bahan buangan di dalam air.
Selain menggunakan uji BOD dan COD juga terdapat parameter lain
seperti suhu, pH dan padatan tersuspensi atau Total Solid Suspenssed (TSS).
Menurut Tresna Sastrawijaya (2000: 99), padatan tersuspensi total su atu contoh
air ialah jumlah bobot bahan yang tersuspensi dalam suatu volume air tertentu.
Padatan yang tersuspensi dalam air umumnya terdiri dari fitoplankton,
zooplankton, kotoran manusia, kotoran hewan, lumpur, sisa tanaman dan hewan,
dan limbah industri. Semua zat padat yang terkandung di dalam air dapat
dikatakan padatan tersuspensi.
Parameter biologis lain yang juga dapat digunakan untuk menentukan
tingkat pencemaran air lingkungan adalah indeks diversitas plankton. Indeks
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a. Lingkungan yang tidak tercemar, ditandai dengan sejumlah besar spesies yang
mendominasi dalam komunitas.
b. Lingkungan yang tercemar, ditandai dengan tereliminasinya spesies yang
sensitif sehingga indeks diversitasnya akan berkurang dan spesies tertentu
berpeluang untuk berkembang akibat terjadinya reaksi, kompetisi, predasi
sehingga jumlahnya meningkat dengan anggota komunitas yang lain.
Kaitan antara derajat pencemaran air dengan indeks diversitas adalah
semakin kecil nilai indeks diversitas spesies semakin besar tingkat pencemaran
yang terjadi. Jika lingkungan stabil maka indeks diversitas spesies akan tinggi.
Gambaran secara sistematis mengenai kondisi kualitas air yang meliputi jumlah
jenis dan jumlah individu, dapat diketahui melalui parameter derajat pencemaran
berdasarkan indeks diversitas dengan rumus Shanon -Weiner. Derajat pencemaran
berdasarkan parameter biologi, kumia dan fisika air dapat dilihat dalam tabel
berikut:
Tabel 1. Faktor Biologi, Kimia, Fisika Air (Indeks diversitas, BOD dan TSS









1. Belum tercemar > 2 < 3 < 20
2. Tercemar ringan 2 – 1,6 3 – 4,9 20 – 49
3. Tercemar sedang 1,5 – 1 5 – 15 50 – 100
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B. Kerangka Berpikir
Siswa di kelas X-8 SMA negeri 7 Surakarta terdiri dari siswa yang
heterogen yang memiliki beranekaragam karakteristik, ada siswa yang aktif dan
adapula siswa yang pasif. Permasalan umum dalam pembelajaran Biologi adalah
kurang keterlibatan siswa secara aktif atau aktivitas siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Keterlibatan siswa yang dimaksud adalah keaktifan bertanya siswa
dan keaktifan siswa dalam bekerja sama dalam kelompok.
Pembelajaran modul merupakan pembelajaran mandiri yang
memungkinkan siswa dapat terlibat secara aktif dalam pembelajaran sebab pada
pembelajaran modul guru hanya bertugas untuk mengorganisasikan dan mengatur
proses belajar, sedangkan pelaksanaan dari proses belajar itu sendiri menuntut
keaktifan dari diri siswa dalam menemukan dan mencari pemecahan masalah
yang ada.
Pembelajaran dengan modul dalam pelaksanaannya juga menuntut
adanya keaktifan bertanya siswa dan kerjasama siswa yang baik dalam
menyelesaikan tugas yang terkait dengan materi, sehingga aktifivitas siswa dapat
ditingkatkan melalui penggunaan sistem p embelajaran modul. Optimalisasi
penggunaan modul pembelajaran dapat merangsang siswa untuk bertanya dan
meningkatkan kerjasama siswa dalam kelompok. Penggunaan modul
pembelajaran hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan
siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran dan akhirnya akan meningkatkan
kualitas pembelajaran.
Modul pembelajaran yang dibuat adalah modul pembelajaran dari hasil
penelitian tentang kualitas air sungai, untuk menunjang pada materi pembelajaran
Biologi pada pokok bahasan Perusakan dan Pencemaran Lingkungan. Hasil
penelitian di lapangan dan laboratorium kemudian diwujudkan dalam bentuk
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P
R Alternatif Pemecahan Masalah :
O
S
E                           Penggunaan Modul Pembelajaran
S Hasil Penelitian













1. Siswa aktif bertanya.



















































1. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian kualitas air dilakukan di a liran sungai Samin, diambil 3 titik
yaitu: lokasi di daerah sebelum pencemaran, lokasi daerah pencemaran, dan lokasi
setelah daerah pencemaran. Lokasi sebelum daerah ter cemar diambil di daerah
hulu sungai Samin yaitu di daerah Tlogo Dlingo, sedangkan untuk lokasi tercemar
dan sesudah tercemar diambil di bagian hilir sungai yaitu di daerah Bekonang.
Penelitian selanjutnya dilakukan di Laboratorium Sentral UNS (untuk identi fikasi
plankton, pengukuran BOD, COD dan TSS).
b. Waktu Penelitian
Tahap Penelitian di Lapangan yang meliputi : observasi dan pengambilan
air sampel, identifikasi plankton dan pengukuran kualitas air pada bulan Maret
2009.
2. Bentuk dan Strategi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
strategi mengacu pada penelitian eksploratif dengan serangkaian metode yaitu
observasi, sampling dan dilanjutkan dengan identifikasi.
a. Observasi, metode ini digunakan untuk menentukan loka si sungai yang akan
digunakan dalam penelitian.
b. Pengambilan sampel, metode ini digunakan untuk mengambil contoh air
sungai yang akan diteliti.
c. Identifikasi, merupakan metode yang digunakan untuk mengamati
fitoplankton dengan menggunakan mikroskop.
3. Sumber Data
Data dan sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi
pengukuran kualitas air sungai, yang diukur secara langsung di lapangan yang
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BOD, COD dan TSS, serta hasil identifikasi spesies plankton yang ditemukan dan
perhitungan indeks diversitas plankton berdasarkan rumus Shanon-Weinner.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang dilakukan adalah teknik sampling dengan langkah Criterion
base selection purposive sampling atau internal sampling. Sampling dipilih
berdasarkan tujuan yang akan dicapai yaitu untuk mengetahui kualitas air
berdasarkan pengukuran suhu, pH, kandungan BOD, COD, TSS dan indeks
diversitas plankton.
5. Prosedur Penelitian
a. Survey Tempat dan Penentuan Titik Sampling
Survey tempat dan penentuan titik sampling dilakukan dengan cara
penentuan lokasi di daerah sebelum terjadi pencemaran, lokasi pencemaran dan
setelah lokasi pencemaran, yaitu pada aliran sungai Samin. Lokasi sebel um daerah
tercemar diambil di daerah hulu sungai yaitu di daerah Tlogo Dlingo, sedangkan
untuk lokasi tercemar dan sesudah tercemar di ambil di bagian hilir sungai yaitu di
daerah Bekonang.
b. Persiapan Alat dan Bahan
Alat-alat yang digunakan dalam penentuan kualitas air adalah : ember
plastik, jerigen, corong, planktonet, water sampler, meteran, termometer, pH
meter, DO meter, neraca, oven, botol winkler, botol flakon, mikroskop kamera,
SRCC (Sedwick Rafter Counting Cell ), erlenmeyer, desikator, kondensor,
saringan, pipet tetes, kertas label, buku identifikasi plankton, dan alat tulis
menulis.
Bahan yang digunakan adalah : kertas saring, formalin 4%, air sample,
aquades, Natriun tiosulfat, ferro amonium sulfat, HgSO4, H2SO4, K2Cr2O7 0,25 M,
dan indikator feroin.
c. Pengambilan Sampel
Mengambil air sampel untuk diukur pH dan suhunya. Air sampel
diambil dengan menggunakan water sampler sebanyak 3 liter, selanjutnya air
dituang ke dalam planktonet yang telah terbuka, untuk disaring kemudian
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Sisanya dimasukkan kedalam jerigen plastik untuk pengukuran BOD, COD dan
TSS. Hal yang serupa dilakukan untuk mengambil air sampel di 3 lokasi.
d. Prosedur Kerja di Laboratorium
1). Pengukuran BOD
Pengukuran BOD diawali dengan membuat larutan pengencer supaya
aerasi larutan pengencer tersebut jenuh dengan oksigen. Selanjutnya 50 ml air
sampel diencerkan 5 kali dengan larutan pengencer sampai memenuhi botol
winkler. DO diukur pada hari ke nol sebelum inkubasi, dan setelah diinkubasikan
selama 5 hari pada suhu 20°C.
Perhitungan BOD = (DO0-DO5) mg/l.
dimana :
DO0 = DO larutan sebelum inkubasi
DO5 = DO larutan setelah inkubasi
2). Pengukuran COD
Langkah-langkah pengukuran COD menurut Alearts (1991: 156) diawali
dengan memasukkan 0,4 gr HgSO4 dan 5 batu didih kedalam 20 ml air sample
yang sudah diencerkan, selanjutnya ditambahkan lagi dengan 10 ml K2Cr2O7 0,25
M. Kondensor dihubungkan dengan pendingin, lalu 30 ml H2SO4 ditambahkan
melalui kondensor dan dikocok. Memanaskan erlenmeyer selama 2 jam,
kemudian mendinginkan dan membilas dengan air suling. Menambahkan 4 tetes
indikator feroin kemudian larutan dititrasi dengan standard fero ammonium sulfat
0,1 N sampai warna biru hijau menjadi coklat merah. Membuat blanko yang
terdiri dari 20 ml air suling yang mengandung semua reagen yang ditambahkan
pada larutan sample kemudian mentitrasi dengan cara yang sama.







a = ml fero amonium sulfat yang digunakan untuk titrasi blanko
b = ml fero amonium sulfat yang digunakan untuk titrasi sampel
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3). Pengukuran TSS
Pengukuran TSS menurut Alearts (1991: 143) adalah sebagai berikut:
(a) Penimbangan kertas saring kosong dengan cara menaruh kertas
saring kedalam alat penyaring lalu membilas kertas saring dengan aquades
sebanyak 20 ml dan mengoperasikan alat penyaring. M engulangi pembilasan
hingga bersih dari partikel-partikel halus pada kertas saring. Kertas saring tersebut
dikeringkan pada oven dengan suhu 103° -105° C selama 1 jam kemudian
mendinginkan dengan desikator selama 10 menit, kemudian ditimbang.
Pengovenan dan penimbangan tersebut dilakukan hingga diperoleh berat tetap
(kehilangan berat < 4%) dimisalkan B mg, kemudian kertas saring tersebut
diletakkan dalam desikator.
(b) Penyaringan sampel dan penimbangan zat tersuspensi dengan cara:
Menyiapkan kertas saring yang telah diketahui beratnya pada alat
penyaring. Sampel dikocok hingga merata dan dimasukkan kedalam alat
penyaring; banyaknya sampel yang diambil disesuaikan dengan kadar residu TSS
sehingga berat TSS antara 2,5 mg – 200 mg. Sampel disaring kemudian res idu
TSS dibilas dengan air suling sebanyak 10 ml dan dilakukan 3 kali pembilasan.
Kertas saring dikeringkan pada oven dengan suhu 103° -105° C selama 1 jam,
kemudian mendinginkan dengan desikator selama 10 menit. Pengovenan dan
penimbangan tersebut dilakuka n hingga diperoleh berat tetap (kehilangan berat
4%) dimisalkan A mg. Hasil tersebut dapat dilanjutkan untuk penetapan residu
TSS terurai. Air saringan yang diperoleh dapat digunakan untuk penetapan residu
terlarut.
(c) Perhitungan TSS






A = berat kertas saring berisi residu tersuspensi dalam mg
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e. Pengukuran Parameter Biologis dan Identifikasi Plankton
Pengukuran perameter biologis berupa perhitungan diversitas dan
komposisi fitoplankton, menurut Krebs (2001: 617) dengan cara sebagai berikut :
Menghomogenkan air sampel yang terdapat pada flakon lalu mengambil air
sampel dan diletakkan pada SRCC yang berukuran 20 x 50 x 1 mm, kemudian
diamati bawah mikrofotografi dengan cara Total Strip Counting, yaitu
pengamatan dari sudut baris pertama atas kiri secara horisontal ke arah kanan,
kemudian diamati baris kedua, dan sete rusnya. Pengamatan  diulang sebanyak 3
kali untuk setiap botol flakon dan dirata -rata densitasnya.
Untuk mengetahui jumlah individu tiap genera fitoplankton dalam satu liter






n = jumlah fitoplankton tiap liter air sampel
a = jumlah fitoplankton dalam 1 cc air sampel
c = volume air tersaring dalam flakon (cc)
l = volume air yang disaring (l) (Welch, 1952: 287)
Perhitungan indeks diversitas plankton dengan rumus Shanon -Weinner sebagai







H = indeks diversitas
Pi = proporsi tiap spesies dalam komunitas (ni/N)
Ni = jumlah individu spesies sampel
N = jumlah total individu semua spesies yang diperoleh
f. Identifikasi Plankton dengan Buku Identifikasi
Plankton-plankton yang diperoleh dari hasil pengamatan mikroskopik
diambil gambarnya dengan menggunakan mikrofotometer atau dengan
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menggunakan buku identifikasi plankton dan dari berbagai sumber lain yang
menunjang.
B. Penyusunan Modul Pembelajaran
Modul Pembelajaran disusun berdasarkan data dan analisis data dari
hasil penelitian kualitas air sungai yang telah dilakukan , dan dilengkapi dengan
beberapa referensi yang menunjang mengenai materi Perusakan dan Pencemaran
Lingkungan.. Penyusunan modul disesuaikan dengan karakteristik dan komponen -
komponen penyusunan modul yang benar menurut E. Mulyasa (2006, 44 -45),
yaitu dilengkapi dengan test awal, test akhir, LKS, lembar jawab an test dan LKS,
kunci jawaban test, dan kunci jawaban LKS . Selanjutnya modul yang telah dibuat
diimplementasikan ke dalam Penelitian Tindakan Kelas.
C. Penelitian Tindakan Kelas
1. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat
Penelitian dengan menggunakan Modul hasil penelitian m engenai
Kualitas Air, dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 7 Surakarta tahun
Pelajaran 2008/2009 di kelas X-8.
b. Waktu
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari 2009. Adapun urutan
waktu pelaksanaan rencana kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut:
























































































































2. Bentuk dan Strategi Penelitian
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang
bersifat kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan permasalahan yang
terjadi di kelas yaitu hanya 30% siswa yang aktif bertanya dan hanya 40% siswa
yang dapat bekerja sama dengan baik dalam proses pembelajaran di kelas.
Pelaksanaan tindakan tersebut dilakukan dengan berkolaborasi dengan guru mata
pelajaran yang bersangkutan.
Solusi terhadap permasalahan dibuat berdasarkan permasalahan yang
terjadi dalam proses pembelajaran di kelas yaitu kurangnya keaktifan bertanya
dan kerjasama siswa dalam kelompok. Adapun solusi yang dimaksud adalah
tindakan yang berupa penggunaan modul hasil penelitian dalam kegiatan
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang diukur pada
dua variabel yaitu  keaktifan bertanya dan kerjasama siswa dalam kerja kelompok
pada pokok bahasan Perusakan dan Pencemaran Lingkungan.
3. Sumber Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi informasi tentang
keadaan pembelajaran siswa yang b erupa deskripsi kualitatif. Aspek kualitatif
berupa data dari lapangan yang meliputi keadaan saat berlangsungnya proses
pembelajaran, hasil observasi berpedoman pada pengisian angket yang
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Sumber data dalam penelitian dikumpulkan dari berbagai sumber
meliputi :
a. Informasi dari guru dan siswa.
b. Tempat dan peristiwa berlangsungnya aktivitas pembelajaran yang berupa
catatan observasi peneliti.
c. Dokumen antara lain berupa kuri kulum, silabus, buku penilaian dan buku
referensi mengajar.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk memperoleh data meliputi observasi,
wawancara dan angket yang secara lengkap diuraikan sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi yang dilakukan adalah observasi sistemik dimana telah
dirancang bentuk instrumen pengamatan yang akan dilakukan di dalam proses
pembelajaran yang berisi aspek -aspek yang akan diteliti. Rancangan ini
dituangkan dalam bentuk lembar observasi yang m emuat skala sikap siswa selama
mengikuti kegiatan pembelajaran, dan pengisiannya dilakukan dengan
membubuhkan check (√) pada pilihan yang tepat.
Observasi yang dilakukan diarahkan pada siswa yaitu difokuskan pada
keaktifan bertanya siswa dalam kegiatan pem belajaran dan kerja sama siswa
dalam kelompok. Untuk menghindari subyektivitas maka dalam kegiatan obsrvasi
guru mata pelajaran yang bersangkutan juga dilibatkan dan atau pihak ketiga yang
lain.
b. Wawancara
Wawancara erat kaitannya dengan observasi, se hingga wawancara
dilaksanakan setelah dan atas dasar hasil observasi. Wawancara dilakukan pada
guru dan siswa untuk memperoleh informasi balikan tentang proses pembelajaran
serta dilakukan secara berulang kali untuk memperoleh masukan yang lebih
mendalam sebagai bahan refleksi. Pedoman kegiatan wawancara disesuaikan
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c. Angket
Angket disusun dan diberikan kepada siswa untuk mengetahui berbagai
aspek yang terkait dengan proses pembelajaran yaitu mengenai keaktifan ber tanya
dan kerja sama siswa. Penilaian dari hasil angket tersebut dapat menunjukkan ada
tidaknya peningkatan terhadap kedua aspek tersebut dalam proses pembelajaran
biologi pada pokok bahasan Perusakan dan Pencemaran Lingkungan.
Jenis angket yang digunakan adalah angket langsung dan sekaligus
memberikan alternatif jawaban, alternatif tersebut menurut Suharsimi adalah
Sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).
Selanjutnya Teknik penilaian angket mengacu pada Suharsimi (2 006: 242) adalah
sebagai berikut :
Tabel 3. Teknik Penilaian Angket
Skor untuk aspek yang dinilai Skor
(+) (-)
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4
5. Validitas Data
Validitas data penelitian dijaga dengan menggunakan teknik trianggulasi
data. Menurut Lexy J. Maleong (2007: 330) trianggulasi data adalah teknik
pemeriksaaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data
itu untuk keperluan pengecekan at au sebagai pembanding terhadap data itu.
Trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi metode.
Jenis trianggulasi ini dilakukan dengan mengumpulkan data sejenis tetapi dengan
menggunakan teknik atau metode pengumpulan data yang berbe da. Dalam
penelitian ini digunakan metode pengumpulan data yang berupa wawancara,
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Berikut  merupakan skema trianggulasi data dalam penelitian ini :
Gambar 2. Skema Trianggulasi Sumber Data Penelitian
(HB. Sutopo, 2002: 81)
6. Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas
adalah deskriptif kualitatif. Analisis data ini dilakukan sejak awal sampai
berakhirnya kegiatan pengumpulan data.
Teknis analisis data ini mengacu pada model analisis Miles dan
Huberman (1992: 16-19) yang mencakup tiga kompone n yaitu:
a. Reduksi data yaitu merupakan proses seleksi, pemfokusan dan
penyerdehanaan data dari lapangan melalui ringkasan atau uraian singkat,
menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas.
b. Penyajian data merupakan penyusunan informasi secara sistemik dari hasil
reduksi data mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan refleksi pada masing -
masing suklus.
c. Penarikan kesimpulan merupakan upaya pencarian makna data, mencatat
keteraturan dan penggolongan data. Data yang diperoleh dari lapangan disajikan
dalam narasi informasi secara sistematis dan bermakna.
7. Prosedur Penelitian
Prosedur dan langkah-langkah dalam melaksakan tindakan penelitian ini
mengikuti model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart (1997) dalam
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Tahapan dalam setiap siklus adalah sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini dilakukan penyusunan beberapa instrumen penelitian dan
pembelajaran yang terdiri dari angket keaktifan bertany a siswa, angket kerja
sama, silabus, rencana pengajaran, modul pembelajaran (hasil penelitian), lembar
observasi, dan pedoman wawancara.
b. Tahap pelaksanaan
1). Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) pertemuan ke -1 dengan penggunaan modul
hasil penelitian tentang Perusakan dan Pencemaran Lingkungan. Dengan
berpedoman pada RPP ke-1 (terlampir). Materi pembelajaran pada pertemuan 1
yaitu :
Materi: Perusakan Lingkungan.
Memanfaatkan Modul hasil penelitian  tentang Perusakan dan Pencemaran
Lingkungan disertai dengan diskusi kelompok dan praktikum kelompok untuk
mengetahui pengaruh bahan polutan terhadap kelangsungan hidup makhluk hidup .
2). Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) pertemuan ke 2 dengan penggunaan
modul hasil penelitian. Dengan berpedoman pada RPP ke -2 (terlampir). Materi
pembelajaran pada pertemuan 2 yaitu:
Materi: Pencemaran Lingkungan.
Memanfaatkan Modul hasil penelitian tentang Perusakan dan Pencemaran
Lingkungan disertai praktikum kelompok untuk mengetahui parameter biologis
pencemaran lingkungan yaitu den gan pengamatan fitoplankton secara langsung
dibawah mikroskop.
c. Tahap Observasi
Kegiatan observasi ini dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung di kelas. Pada tahap ini dilakukan pengamatan terhadap keaktifan
bertanya siswa dan kerjasama siswa se lama proses pembelajaran berlangsung
dengan menggunakan instrumen berupa lembar observasi keaktifan bertanya
siswa dan lembar observasi kerjasama siswa. Selain itu, juga dilakukan observasi
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d. Tahap Refleksi
Pada tahap refleksi ini akan dibandingkan hasil observasi awal yang
meliputi keaktifan bertanya siswa dan kerjasama siswa dengan hasil evaluasi
setelah siklus pertama (I). sehingga dapat ditunjukkan adanya perubahan antara
sebelum siklus I dengan setelah pelaksa naan siklus I.
Tahap selanjutnya akan dilaksanakan sampai tercapai target yang
diinginkan yaitu 75% siswa dapat aktif bertanya dan 75% siswa dapat bekerja
sama dengan baik dalam kerja kelompok. Apabila target yang telah ditentukan
belum tercapai, maka siklus ini akan berulang sampai target yang telah ditentukan
tersebut tercapai. Akan tetapi apabila pada siklus pertama target yang telah
ditentukan telah tercapai maka siklus akan dihentikan.
e. Tahap Tindak Lanjut
Setelah kegiatan penelitian ini dihara pkan ada tindak lanjut dari guru
bidang studi Biologi tempat penelitian (SMA Negeri 7 Surakarta) untuk
melakukan perbaikan pembelajaran secara terus menerus dengan mengembangkan
pembuatan modul pembelajaran agar pembelajaran dapat berjalan dengan lebih
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Skema penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar  3. Skema Prosedur Penelitian Tindakan Kelas































































Menunggu hasil pelaksanaan tindakan dari siklus II
Tindak Lanjut
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Penelitian Laboratorium
Penelitian di laboratorium mengambil pokok bahasan mengenai
pencemaran air, yaitu bagaimana cara mengetahui tingkat pencemaran dari suatu
sungai. Sungai yang digunakan dalam penelitian adalah aliran sungai Samin yang
diambil di tiga lokasi yaitu lokasi seb elum daerah tercemar di bagian hulu sungai
Samin di daerah Tlogo Dlingo, daerah tercemar dan setelah daerah tercemar di
sungai Samin di Bekonang. Air sampel dari ketiga lokasi tersebut diambil untuk
diteliti secara langsung di lapangan maupun diteliti di l aboratorium.
Penelitian Laboratorium meliputi beberapa pengukuran dan perhitungan
yaitu:
1. Suhu
Suhu sampel air sungai diukur dengan menggunakan termometer.
Pengukuran suhu dilakukan secara langsung di lapangan. Hasil pengukuran suhu
air sungai Samin di ketiga lokasi yaitu:
a. Lokasi sebelum daerah tercemar: 16,5 °C.
b. Lokasi tercemar: 25,5 °C.
c. Lokasi setelah daerah tercemar: 25,5 °C.
Lokasi sebelum daerah tercemar adalah di hulu sungai Samin di daerah
Tlogo Dlingo yang berada di daerah pegunungan, se hingga suhu lingkungan
masih rendah yaitu 16,5 °C. sedangkan pada lokasi daerah tercemar dan lokasi
setelah daerah tercemar yaitu sungai Samin yang berada di Bekonang memiliki
suhu 25,5 °C karena wilayahnya berada di dataran rendah yang panas.
2. pH
pH sampel air sungai diukur dengan menggunakan pH meter.
Pengukuran pH dilakukan secara langsung di lapangan. Hasil pengukuran pH air
sungai Samin di ketiga lokasi yaitu:
a. Lokasi sebelum daerah tercemar: 7,13
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c. Lokasi setelah daerah tercemar: 8,25
Ketiga lokasi air sampel memiliki pH yang normal. pH air 6 -9 merupakan
pH normal air yang berada pada baku mutu air kelas I, II, dan III. Jadi, ketiga
lokasi tersebut masih memenuhi standar baku mutu air yang baik.
3. BOD
Hasil pengukuran BOD air sungai Samin di ketiga lokasi yaitu:
a. Lokasi sebelum daerah tercemar: 2,16
b. Lokasi tercemar: 7,07
c. Lokasi setelah daerah tercemar: 5,71
Hasil pengukuran BOD ketiga lokasi tersebut apabila dibandingkan
dengan standar baku mutu air, maka lokasi sebelum daerah tercemar berada pada
standar baku mutu kelas I, lokasi tercemar berada pada standar baku mutu kelas
III, sedangkan lokasi setelah daerah tercemar masih berada pada standar baku
mutu kelas II.
4. COD
Hasil pengukuran COD air sungai Samin di k etiga lokasi yaitu:
a. Lokasi sebelum daerah tercemar: 5,98
b. Lokasi tercemar: 19,84
c. Lokasi setelah daerah tercemar: 16,34
Hasil pengukuran COD ketiga lokasi tersebut apabila dibandingkan
dengan standar baku mutu air, maka ketiga lokasi tersebut masih berada pada
standar baku mutu kelas I karena jumlahnya < 25 mg/l.
5. TSS
Hasil pengukuran TSS air sungai Samin di ketiga lokasi yaitu:
a. Lokasi sebelum daerah tercemar: 45
b. Lokasi tercemar: 66,5
c. Lokasi setelah daerah tercemar: 61
Hasil pengukuran TSS ketiga lokasi tersebut apabila dibandingkan
dengan standar baku mutu air, maka lokasi sebelum daerah tercemar berada pada
standar baku mutu kelas I, sedangkan lokasi tercemar dan lokasi setelah daerah
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6. Indeks Diversitas Fitoplankton
Hasil perhitungan Indeks Diversitas fitoplankton adalah sebagai berikut:
a. Perhitungan Indeks Diversitas Plankton di lokasi 1 yaitu di daerah sebelum tercemar di Tlogo Dlingo.
Tabel 4. Perhitungan Indeks Diversitas Fitoplankton Lokasi 1
No Nama Spesies a1 a2 a3 N1 N2 N3 Rata-rata Phi ln Phi ID
1 Ankistrodesmus sp 58 57 60 348000 342000 360000 350000 0,408878505 -0,894337222 0,365675266
2 Characiosipon sp 3 5 3 18000 30000 18000 22000 0,025700935 -3,661227923 0,094096979
3 Chamaesiphon sp 5 3 4 30000 18000 24000 24000 0,028037383 -3,574216546 0,100211679
4 Aphanizomenon sp 13 10 12 78000 60000 72000 70000 0,081775701 -2,503775134 0,204747967
5 Campylodiscus clypeus 15 12 13 90000 72000 78000 80000 0,093457944 -2,370243741 0,221518107
6 Gonatozigon sp 5 6 4 30000 36000 24000 30000 0,035046729 -3,351072994 0,117444147
7 Nitszchia sp 11 14 12 66000 84000 72000 74000 0,086448598 -2,448205283 0,211643915
8 Oedogonium intermedium 12 15 14 72000 90000 84000 82000 0,095794393 -2,345551129 0,224690646
9 Pectodictyon cubicum 3 2 5 18000 12000 30000 20000 0,023364486 -3,756538103 0,087769582
10 Phormidium sp 7 8 6 42000 48000 36000 42000 0,049065421 -3,014600758 0,147912654
11 Sirogonium sp 2 3 2 12000 18000 12000 14000 0,01635514 -4,113213047 0,067272176
12 Stigeoclonium sp 7 8 9 42000 48000 54000 48000 0,056074766 -2,881069365 0,161555292
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b. Perhitungan Indeks Diversitas Plankton di lokasi 2 yaitu di daerah sungai Samin yang tercemar di Bekonang.
Tabel 5. Perhitungan Indeks Diversitas Fitoplankton Lokasi 2
No Nama Spesies a1 a2 a3 N1 N2 N3 Rata-rata Phi ln Phi ID
1 Ankistrodesmus sp 28 19 20 168000 114000 120000 134000 0,592920354 -0,522695199 0,309916623
2 Ceratium hirundinella 2 1 3 12000 6000 18000 12000 0,053097345 -2,935628349 0,155874072
3 Chamaesiphon sp 1 1 0 6000 6000 0 4000 0,017699115 -4,034240638 0,071402489
4 Aphanizomenon sp 2 3 1 12000 18000 6000 12000 0,053097345 -2,935628349 0,155874072
5 Chlorotylium kuttzing 0 2 3 0 12000 18000 10000 0,044247788 -3,117949906 0,137962385
6 Closterium moniliferum 2 1 1 12000 6000 6000 8000 0,03539823 -3,341093458 0,118268795
7 Eremosphora viridis 0 1 1 0 6000 6000 4000 0,017699115 -4,034240638 0,071402489
8 Monostroma sp 0 0 1 0 0 6000 2000 0,008849558 -4,727387819 0,04183529
9 Oedogonium intermedium 3 5 4 18000 30000 24000 24000 0,10619469 -2,242481169 0,238139593
10 Phormidium sp 1 2 2 6000 12000 12000 10000 0,044247788 -3,117949906 0,137962385
11 Tabelaria sp 0 1 0 0 6000 0 2000 0,008849558 -4,727387819 0,04183529
12 Diatoma sp 1 0 1 6000 0 6000 4000 0,017699115 -4,034240638 0,071402489
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c. Perhitungan Indeks Diversitas Plankton di lokasi ketiga yaitu di daerah sungai Samin setelah daerah tercemar di Bekonang.
Tabel 6. Perhitungan Indeks Diversitas Fitoplankton Lokasi 3
No Nama Spesies a1 a2 a3 N1 N2 N3 Rata-rata Phi ln Phi ID
1 Ankistrodesmus sp 32 28 27 192000 168000 162000 174000 0,58 -0,544727175 0,315941762
2 Aphanizomenon sp 3 2 4 18000 12000 24000 18000 0,06 -2,813410717 0,168804643
3 Campylodiscus clypeus 4 3 3 24000 18000 18000 20000 0,066666667 -2,708050201 0,18053668
4 Chlorotylium kuttzing 5 3 2 30000 18000 12000 20000 0,066666667 -2,708050201 0,18053668
5 Closterium moniliferum 1 2 2 6000 12000 12000 10000 0,033333333 -3,401197382 0,113373246
6 Eremosphora viridis 1 1 0 6000 6000 0 4000 0,013333333 -4,317488114 0,057566508
7 Gonatozigon kinahani 0 1 0 0 6000 0 2000 0,006666667 -5,010635294 0,033404235
8 Nitszchia sp 3 2 1 18000 12000 6000 12000 0,04 -3,218875825 0,128755033
9 Oedogonium intermedium 2 2 3 12000 12000 18000 14000 0,046666667 -3,064725145 0,143020507
10 Phormidium sp 2 1 1 12000 6000 6000 8000 0,026666667 -3,624340933 0,096649092
11 Tabelaria sp 1 2 1 6000 12000 6000 8000 0,026666667 -3,624340933 0,096649092
12 Zygnemopsis spiralis 0 0 1 0 0 6000 2000 0,006666667 -5,010635294 0,033404235
13 Diatoma sp 2 1 1 12000 6000 6000 8000 0,026666667 -3,624340933 0,096649092
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B. Penyusunan Modul Pembelajaran Hasil Penelitian
Hasil penelitian laboratotium mengenai Perusakan dan Pencemaran
Lingkungan khususnya pada penentuan tingkat pencemara n air sungai disajikan
dalam bentuk modul pembelajaran hasil penelitian. Modul Pembelajaran disusun
berdasarkan data dan analisis data dari hasil penelitian kualitas air sungai yang
telah dilakukan, dan dilengkapi dengan beberapa referensi yang menunjang
mengenai materi Perusakan dan Pencemaran Lingkungan.. Penyusunan modul
disesuaikan dengan karakteristik dan komponen -komponen penyusunan modul
yang benar menurut E. Mulyasa (2006, 44 -45), yaitu dilengkapi dengan test awal,
test akhir, LKS, lembar jawaban t est dan LKS, kunci jawaban test, dan kunci
jawaban LKS. Selanjutnya modul yang telah dibuat diimplementasikan ke dalam
Penelitian Tindakan Kelas untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan
bertanya dan kerjasama siswa dalam kegiatan kelompok.
C. Penelitian Tindakan Kelas
1. Prasiklus
Kegiatan penelitian diawali dengan melakukan wawancara dengan guru
mata pelajaran Biologi yang bersangkutan dan pelaksanaan observasi secara
langsung di dalam kelas selama proses pembelajaran Biologi berlangsung.
Observasi dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan untuk mengetahui kondisi awal
siswa pada proses pembelajaran Biologi.
Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa kelas X -8 terlihat pasif
selama proses pembelajaran. Sedikit siswa yang mau bertanya kepada guru dan
kebanyakan siswa ramai berbicara dengan teman ataupun hanya diam melamun
atau mengantuk. Siswa yang aktif bertanya secara langsung kepada guru hanya 12
orang dari keseluruhan siswa atau sebesar 30%. Sedangkan di saat pelaksanaan
kegiatan praktikum, hanya 16 s iswa atau 40% siswa yang dapat bekerja sama
dengan baik dalam kerja kelompok. Hasil observasi tersebut dapat disimpulkan
bahwa kualitas pembelajaran dari sisi siswa yaitu keaktifan siswa dalam hal
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Kondisi awal siswa sebelum diberikan tindakan dapat dijabarkan sebagai
berikut:
a. Keaktifan Bertanya Siswa
Angket keaktifan bertanya siswa diberikan dan diisi sebelum
pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran hasil penelitian. Hasil
capaian persentase dari aspek keaktifan bertanya siswa ditunjukkan pada tabel 7.











Aspek keaktifan bertanya siswa pada tabel 7 di atas kemudian dijabarkan
ke dalam tiap indikator keaktifan bertanya pada angket keaktifan bertanya siswa
prasiklus yang ditunjukkan pada tabel 8.
Tabel 8. Hasil Persentase Capaian Indikator Angket Keaktifan Bertanya Siswa
Prasiklus
Indikator Persentase (%)
1. Mengingat/mengenal, mengulang kembali informasi. 73,44
2. Menguraikan isi pokok bacaan. 71,25
3. Mengubah data dalam bentuk tertentu. 73,96
4. Merangkum pikiran utama dari suatu wacana. 69,79
5. Menemukan hubungan antara fakta dan kejadian. 71,72
6. Membuat perkiraan 75,94
7. Menggunakan pengetahuan, aturan, rumus, konsep,
prinsip, hukum dan teori.
73,54
8. Menerapkan generalisasi dan ketrampilannya. 74,38
9. Mengidentifikasi bagian-bagian materi. 75,94
10. Mengenali hubungan antar bagian. 71,56
11. Menyusun kembali unsur-unsur dalam satu kesatuan
logis.
76,88
12. Memberikan penilaian terhadap sesuatu. 77,03
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Besarnya persentase capaian setiap indikator dari angket keaktifan
bertanya siswa pada proses pembelajaran awal sebelum menggunakan modul
pembelajaran hasil penelitian ditunjukkan pada tabel 8 di atas. Persentase capaian
indikator keaktifan bertanya siswa dalam proses pembelajaran yang berlangsung
di kelas adalah sebesar 69,79% - 77,03% dengan rata-rata persentase kelas sebesar
73,96%.
Persentase capaian indikator yang terkecil adalah indikator 4 yaitu
merangkum pikiran utama dari suatu wacana , yang termasuk ke dalam aspek
menterjemahkan. Pembelajaran pada awal sebelum menggunakan modul
pembelajaran hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
menterjemahkan pikiran utama dari suatu wacana masih kurang baik karena siswa
malas untuk membaca buku teks ataupun sumber belajar yang lain. Sedangkan
persentase capaian indikator yang paling besar adalah indikator 12 yaitu
memberikan penilaian terhadap sesuatu , yang termasuk ke dalam aspek
mengevaluasi.
Persentase capaian indikator tersebut sesuai dengan hasil capaian skor
aspek. Persentase capaian skor aspek menterjemahkan paling rendah karena
persentase capaian indikator merangkum pikiran utama dari suatu wacana juga
rendah. Sedangkan persentase capaian skor aspek mengevaluasi besar karena
persentase capaian indikator memberikan penilaian terhadap sesuatu juga besar.
Penilaian terhadap keaktifan bertanya siswa juga dilakukan melalui
observasi secara langsung selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Hasil
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Tabel 9. Hasil Persentase Capaian Indikator dari Lembar Observasi Keaktifan
Bertanya Siswa Prasiklus
Indikator Persentase (%)
1. Mengingat/mengenal, mengulang kembali informasi. 47,50
2. Menguraikan isi pokok bacaan. 37,50
3. Mengubah data dalam bentuk tertentu. 30,00
4. Merangkum pikiran utama dari suatu wacana. 35,00
5. Menemukan hubungan antara fakta dan kejadian. 27,50
6. Membuat perkiraan 37,50
7. Menggunakan pengetahuan, aturan, rumus, konsep,
prinsip, unsur dan teori.
37,50
8. Menerapkan generalisasi dan ketrampilannya. 25,00
9. Mengidentifikasi bagian-bagian materi. 30,00
10. Mengenali hubungan antar bagian. 22,50
11. Menyusun kembali unsur-unsur dalam satu kesatuan
logis.
32,50
12. Memberikan penilaian terhadap sesuatu. 30,00
13. Membuat pertimbangan berdasar pengetahuan. 30,00
Rata-rata 32,50
Besarnya persentase capaian setiap indikator dari lembar observasi
keaktifan bertanya siswa pada proses pembelajaran awal sebe lum menggunakan
modul pembelajaran hasil penelitian ditunjukkan pada tabel 9 di atas. Persentase
capaian indikator keaktifan bertanya siswa dalam proses pembelajaran yang
berlangsung di kelas adalah sebesar 22,50% - 47,50% dengan rata-rata persentase
kelas sebesar 32,50%.
Persentase capaian indikator yang terkecil adalah indikator 10 yaitu
mengenali hubungan antar bagian, yang termasuk ke dalam aspek menganalisis.
Sedangkan persentase capaian indikator yang terbesar adalah indikator 1 yaitu
mengingat/mengenal, mengulang kembali informasi, yang termasuk ke dalam
aspek mengingat/menghafal. Hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan
siswa untuk mengingat/mengenal, mengulang kembali informasi lebih baik
daripada kemampuan siswa dalam duabelas indikator yang la in.
Rata–rata persentase capaian indikator dari hasil penyebaran angket
keaktifan bertanya adalah 73,96%, sedangkan rata-rata persentase capaian
indikator dari hasil observasi adalah 32,50%. Data dari hasil penyebaran angket
berbeda dengan hasil observasi secara langsung dengan menggunakan lembar
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dan data hasil observasi karena menunjukkan hasil angka yang berbeda jauh.
Siswa merasa sudah aktif bertanya namun pada kenyataannya keaktifan tersebut
belum begitu terlihat dengan jelas, yang ditunjukkan melalui beberapa capaian
indikator yang masih rendah.
Baik dari data angket maupun data observasi menunjukkan bahwa
keaktifan bertanya siswa masih rendah. Siswa masih tampak enggan unt uk
menanyakan hal-hal yang belum dimengerti kepada guru selama proses
pembelajaran Biologi. Siswa lebih memilih untuk diam. Siswa merasa apa yang
dijelaskan oleh guru sudah ada di dalam buku pegangan yang siswa miliki, jadi
tanpa mendengarkan penjelasan gu ru, siswa dapat membaca materi sendiri dari
buku yang siswa miliki.
b. Kerjasama Siswa
Angket keaktifan bertanya siswa diberikan dan diisi sebelum
pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran hasil penelitian. Hasil
capaian persentase dari aspek kea ktifan bertanya siswa ditunjukkan pada tab el 10.
Tabel 10. Hasil Persentase Capaian Skor Aspek Kerjasama Siswa Prasiklus
Aspek Persentase (%)
1. Interaksi/hubungan sosial. 71,07
2. Dilakukan secara bersama-sama. 71,04
Rata-rata 71,06
Aspek kerjasama siswa pada tabel 10 di atas kemudian dijabarkan ke
dalam tiap indikator kerjasama siswa pada angket kerjasama siswa prasiklus yang
ditunjukkan pada table 11.
Tabel 11. Hasil Prosentase Capaian Indikator Angket Kerjasama Siswa Prasiklus
Indikator Persentase (%)
1. Menghargai orang lain. 72,97
2. Komunikasi diantara para anggota. 68,54
3. Saling membantu memecahkan masalah. 71,88
4. Bekerja saling bergantung satu sama lain. 70,83
5. Menggalang kerjasama dan kekompakan dalam
kelompok.
71,25
6. Membagi tugas antar anggota kelompok. 70,42
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Besarnya persentase capaian setiap indikator dari angket kerjasama
siswa pada proses pembelajaran awal sebelum menggunakan modul pembelajaran
hasil penelitian ditunjukkan pada tabel 11 di atas. Persentase capaian indikator
kerjasama siswa dalam proses pembelajaran yang berlangsung di kelas adalah
sebesar 68,54% - 72,97% dengan persentase rata-rata kelas sebesar 70,99%.
Persentase capaian indikator yang terkecil adalah indikator 2 yaitu komunikasi
diantara para anggota, sedangkan persentase capaian indikator yang paling besar
adalah indikator 1 yaitu menghargai orang lain. Persentase capaian indikator yang
terbesar dan terkecil semuanya termasuk ke dalam aspek interaksi/hubungan
sosial. Data hasil angket menunjukkan bahwa kemampuan siswa untuk
berkomunikasi yang baik dengan teman masih rendah, sedangkan kemampuan
untuk menghargai orang lain sudah baik.
Penilaian terhadap kerjasama siswa juga dilakukan melalui observasi
secara langsung selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Hasil observasi dapat
ditunjukkan pada tabel 12.
Tabel 12. Hasil Persentase Capaian Indikator dari Lembar Observasi Kerjasama
Siswa Prasiklus
Indikator Persentase (%)
1. Menghargai orang lain. 65,00
2. Komunikasi diantara para anggota. 55,00
3. Saling membantu memecahkan masalah. 45,00
4. Bekerja saling bergantung satu sama lain. 47,50
5. Menggalang kerjasama dan kekompakan dalam
kelompok.
40,00
6. Membagi tugas antar anggota kelompok. 40,00
7. Saling memberikan motivasi. 42,50
Rata-rata 47,86
Besarnya persentase capaian setiap indikator dari lembar observasi
kerjasama siswa pada proses pembelajaran awal sebelum menggunakan modul
pembelajaran hasil penelitian ditunjukkan pada tabel 12 di atas. Persentase
capaian indikator kerjasama siswa dalam proses pembelajaran yang berlangsung
di kelas adalah sebesar 40,00% - 65,00% dengan persentase rata-rata kelas sebesar
47,86%. Persentase capaian indikator yang terkecil adalah indikator 5
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(membagi tugas antar anggota kelompok), yang termasuk ke dalam aspek
dilakukan secara bersama-sama. Sedangkan persentase capaian indikator yang
terbesar adalah indikator 1 yaitu menghargai orang lain, yang termasuk ke dalam
aspek interaksi/hubungan sosia l.
Dari hasil observasi menunjukkan bahwa rata -rata persentase capaian
indikator kerjasama siswa masih rendah karena masih dibawah 50%. Hal ini
menunjukkan bahwa kerjasama siswa masih rendah. Siswa merasa dirinya sudah
dapat bekerja sama dengan baik dengan teman, namun yang terlihat adalah siswa
masih bersikap individual dalam mengerjakan tugas yang harusnya dikerjakan
secara berkelompok. Pembagian tugas kerja belum dapat dikoordinir dengan baik
oleh ketua kelompok, sehingga kerjasama dan kekompakan dalam k elompok
kurang baik.
c. Performance Guru
Angket performance guru merupakan data pendamping untuk menilai
kualitas pembelajaran dari sisi bagaimana guru mengajar. Angket performance
guru diberikan dan diisi sebelum pembelajaran dengan menggunakan modul
pembelajaran hasil penelitian. Hasil capaian persentase dari aspek performance
guru ditunjukkan pada table 13.
Tabel 13. Hasil Persentase Capaian Skor Aspek Performance Guru Prasiklus
Aspek Persentase (%)
1. Strategi pengorganisasian pembelajaran. 65,69
2. Strategi penyampaian pembelajaran. 63,44
3. Strategi pengelolaan pembelajaran. 68,06
Rata-rata 65,73
Aspek performance guru pada tabel 13 di atas kemudian dijabarkan ke
dalam tiap indikator performance guru pada angket performance guru prasiklus
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Tabel 14. Hasil Persentase Capaian Indikator Angket Performance Guru Prasiklus
Indikator Persentase (%)
1. Menata bahan ajar yang akan diberikan selama satu
semester.
72,50
2. Menata bahan ajar yang akan diberikan setiap kali
pertemuan.
65,00
3. Membuat rangkuman atas materi yang diajarkan setiap
kali pertemuan.
71,25
4. Menetapkan materi-materi yang akan dibahas secara
bersama.
63,75
5. Memberikan tugas kepada siswa terhadap materi tertentu
yang akan dibahas secara mandiri.
65,63
6. Membuat format penilaian atas penguasaan setiap materi. 62,81
7. Menggunakan berbagai metode dalam penyampaian
pembelajaran.
62,50
8. Menggunakan berbagai media dalam pembelajaran. 90,00
9. Menggunakan berbagai teknik dalam pembelajaran. 55,21
10. Memberikan motivasi atau menarik perhatian. 67,81
11. Menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa. 58,13
12. Mengingatkan kompetensi prasyarat 69,38
13. Memberikan stimulus. 69,38
14. Memberikan petunjuk belajar 73,13
15. Memberikan umpan balik 89,38
16. Menilai penampilan. 58,13
Rata-rata 68,37
Besarnya persentase capaian setiap indikator dari angket performance
guru pada proses pembelajaran awal sebelum menggunakan modul pembelajaran
hasil penelitian ditunjukkan pada tabel 14 di atas. Persentase capaian indikator
performance guru selama proses pembelajaran yang berlangsung di kelas adalah
sebesar 58,13% - 73,13% dengan rata-rata persentase kelas sebesar 68,37%.
Persentase capaian indikator yang terkecil adalah indikator 16 yaitu menilai
penampilan, sedangkan persentase capaian indikator yang pali ng besar adalah
indikator 14 yaitu memberikan petunjuk belajar. Kedua indikator tersebut
termasuk ke dalam aspek strategi pengelolaan pembelajaran.
Selain dari hasil penyebaran angket performance guru kepada siswa,
juga dilakukan observasi secara langsung oleh observer untuk menilai kualitas
pembelajaran dari sisi bagaimana guru mengajar. Hasil persentase capaian
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Tabel 15. Hasil Persentase Capaian Indikator Lembar Observasi Performance
Guru Prasiklus
Indikator Persentase (%)
1. Menata bahan ajar yang akan diberikan selama satu
semester.
75,00
2. Menata bahan ajar yang akan diberikan setiap kali
pertemuan.
75,00
3. Membuat rangkuman atas materi yang diajarkan setiap
kali pertemuan.
62,50
4. Menetapkan materi-materi yang akan dibahas secara
bersama.
62,50
5. Memberikan tugas kepada siswa terhadap materi tertentu
yang akan dibahas secara mandiri.
50,00
6. Membuat format penilaian atas penguasaan setiap materi. 50,00
7. Menggunakan berbagai metode dalam penyampaian
pembelajaran.
50,00
8. Menggunakan berbagai media dalam pembelajaran. 62,50
9. Menggunakan berbagai teknik dalam pembelajaran. 50,00
10. Memberikan motivasi atau menarik perhatian. 62,50
11. Menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa. 62,50
12. Mengingatkan kompetensi prasyarat 62,50
13. Memberikan stimulus. 62,50
14. Memberikan petunjuk belajar 62,50
15. Memberikan umpan balik 62,50
16. Menilai penampilan. 62,50
Rata-rata 60,94
Besarnya persentase capaian setiap indikator dari lembar observasi
performance guru pada proses pembelajaran awal sebelum menggunakan modul
pembelajaran hasil penelitian ditunjukkan pad a tabel 15 di atas. Persentase
capaian indikator performance guru selama proses pembelajaran yang
berlangsung di kelas adalah sebesar 50,00% - 75,00% dengan rata-rata persentase
kelas sebesar 60,94%.
Persentase capaian indikator yang terkecil adalah indik ator 5, 6, 7, dan 9,
yang termasuk ke dalam aspek strategi pengorganisasian pembelajaran dan
strategi penyampaian pembelajaran. Sedangkan persentase capaian indikator yang
paling besar adalah indikator 1 dan 2 yang termasuk ke dalam aspek strategi
pengelolaan pembelajaran.
Dari hasil observasi dan hasil angket prasiklus, maka akan dilakukan
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pembelajaran dari sisi siswa yaitu keaktifan bertanya siswa dan kerjasama siswa
dalam proses pembelajaran. Tindakan tersebut berupa penerapan pembelajaran
dengan menggunakan modul pembelajaran hasil penelitian yang dilakukan selama
proses belajar mengajar berlangsung. Modul merupakan paket belajar mandiri
yang meliputi serangkaian pengalaman belajar yang d irencanakan dan dirancang
secara sistematis untuk membantu siswa mencapai tujuan belajar. Modul
pembelajaran dapat membantu siswa untuk melakukan pembelajaran secara aktif,
tidak sekedar membaca dan mendengar, tetapi juga aktif bertanya dan bekerja
sama dalam kelompok.
Pembelajaran dengan modul dalam pelaksanaannya menuntut adanya
keaktifan bertanya dari diri siswa sendiri dan kerjasama siswa yang baik dalam
menyelesaikan tugas yang terkait dengan materi. Aktifitas belajar siswa dapat
ditingkatkan melalui penggunaan sistem pembelajaran modul. Optimalisasi
penggunaan modul pembelajaran dapat merangsang siswa untuk bertanya dan
meningkatkan kerjasama siswa dalam kelompok. Hal ini diharapkan dapat
meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam kegiatan pemb elajaran dan
akhirnya akan meningkatkan kualitas pembelajaran.
2. Siklus 1
Pada siklus I ini, materi pelajaran yang digunakan adalah Kerusakan
Lingkungan. Peneliti melaksanakan siklus I dengan tahap -tahap sebagai berikut:
a. Perencanaan
Pada tahap ini peneliti menyusun seperangkat instrumen dan rencana
pembelajaran yang akan diterapkan pada siklus I. Instrumen pe nelitian meliputi:
1). Silabus
2). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
3). Modul pembelajaran hasil penelitian
4). LKS
5). Slide pembelajaran tentang Perusakan Lingkungan
6). Angket Keaktifan Bertanya Siswa
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8). Angket Performance Guru
9). Lembar Observasi Keaktifan Bertanya Siswa
10). Lembar Observasi Kerjasama Siswa
11). Lembar Observasi Performance Guru
Pada siklus I akan dilaksanakan pembelajaran dengan materi Perusakan
Lingkungan. Kegiatan pembelajaran direncanakan dilakukan dalam 2 pertemuan.
Proses pembelajaran meliputi presentasi dari guru, diskusi dan presentasi dari
siswa. Test akhir siklus 1 dilakukan pada akhir siklus I sebagai data pendamping
untuk mengetahui capaian kompetensi siswa.
b. Pelaksanaan Siklus I
Pada pertemuan sebelum dimulai pembelajaran pada siklus I, siswa telah
dibagi oleh guru menjadi 8 kelompok, tiap  kelompok terdiri dari 5 siswa.
Kemudian modul pembelajaran diberikan kepada masing -masing ketua kelompok.
Pada pertemuan pertama (2x45’) atau pertemuan awal pembelajaran siklus I,
siswa diberikan penjelasan secara singkat oleh guru mengenai materi Perusakan
Lingkungan. Modul Pembelajaran hasil pe nelitian diberikan kepada setiap
kelompok, satu modul untuk satu kelompok. Modul pembelajaran tersebut telah
diberikan satu minggu sebelum dimulai pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1
ini sehingga modul tersebut dapat dibaca oleh siswa secara bergiliran. Sedangkan
LKS diberikan kepada setiap siswa pada awal pembelajaran dengan menggunakan
modul.
Siswa diminta untuk mendiskusikan permasalahan -permasalahan yang
terdapat di dalam LKS setelah guru selesai menerangkan secara si ngkat mengenai
materi Perusakan Lingkungan. Kegiatan diskusi yang dilakukan oleh siswa
diawasi dan dinilai oleh guru dan observer. Hasil diskusi siswa dari tiap kelompok
dipresentasikan di depan kelas oleh perwakilan kelompok masing -masing. Siswa
dari kelompok lain diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan kepada
perwakilan kelompok yang berada di depan.
Presentasi yang belum selesai dilanjutkan pada pertemuan kedua
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guru beserta dengan seluruh siswa. Proses diskusi berjalan cukup baik. Siswa
duduk berkelompok dan membahas pemecahan masalah secara bersama -sama.
Modul pembelajaran dibaca siswa secara bergiliran sambil berdiskusi dengan
teman satu kelompok, namun masih ada beber apa siswa yang tampak diam saja
dan tidak ikut aktif berdiskusi. Ada pula satu siswa yang jalan -jalan mengitari
kelas dan mengganggu teman yang lain. Suasana kelas tampak gaduh tapi gaduh
karena mereka saling mengeluarkan pendapat mereka dalam diskusi kelo mpok.
c. Observasi
Kegiatan siklus I difokuskan pada pembelajaran dengan pokok bahasan
Perusakan Lingkungan. Pada tahap ini dilakukan pengamatan secara langsung
oleh guru dan observer selama proses berlangsungnya pembelajaran dengan
menggunakan modul pembelajaran hasil penelitian. Berdasarkan observasi dan
evaluasi akan diperoleh data untuk dianalisis. Adapun hasil observasi dan evaluasi
selama melakukan penelitian adalah sebagai berikut:
1). Keaktifan Bertanya Siswa
Pengisian angket Keaktifan Bertanya Siswa dilakukan pada akhir
pertemuan siklus I. Hasil capaian persentase dari aspek keaktifan bertanya siswa
ditunjukkan pada tabel 16.











Aspek keaktifan bertanya siswa pada tabel 16 di atas kemudian
dijabarkan ke dalam tiap indikator keaktifan bertanya pada angket keaktifan
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Tabel 17. Hasil Persentase Capaian Indikator Angket Keaktifan Bertanya Siswa
Siklus I
Indikator Persentase (%)
1. Mengingat/mengenal, mengulang kembali informasi. 78,65
2. Menguraikan isi pokok bacaan. 74,79
3. Mengubah data dalam bentuk tertentu. 77,71
4. Merangkum pikiran utama dari suatu wacana. 73,54
5. Menemukan hubungan antara fakta dan kejadian. 73,75
6. Membuat perkiraan 77,81
7. Menggunakan pengetahuan, aturan, rumus, konsep,
prinsip, hukum dan teori.
75,42
8. Menerapkan generalisasi dan ketrampilannya. 75,63
9. Mengidentifikasi bagian-bagian materi. 76,56
10. Mengenali hubungan antar bagian. 73,44
11. Menyusun kembali unsur-unsur dalam satu kesatuan
logis.
77,03
12. Memberikan penilaian terhadap sesuatu. 77,19
13. Membuat pertimbangan berdasar pengetahuan. 77,03
Rata-rata 76,04
Penilaian terhadap keaktifan bertanya siswa juga dilakukan melalui
observasi secara langsung selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Hasil
observasi dapat ditunjukkan pada tabel 18.
Tabel 18. Hasil Prosentase Capaian Indikator dari Lembar Observasi Keaktifan
Bertanya Siswa Siklus I
Indikator Persentase (%)
1. Mengingat/mengenal, mengulang kembali informasi. 62,50
2. Menguraikan isi pokok bacaan. 65,00
3. Mengubah data dalam bentuk tertentu. 65,00
4. Merangkum pikiran utama dari suatu wacana. 65,00
5. Menemukan hubungan antara fakta dan kejadian. 72,50
6. Membuat perkiraan 57,50
7. Menggunakan pengetahuan, aturan, rumus, konsep,
prinsip, hukum dan teori.
67,50
8. Menerapkan generalisasi dan ketrampilannya. 70,00
9. Mengidentifikasi bagian-bagian materi. 85,00
10. Mengenali hubungan antar bagian. 77,50
11. Menyusun kembali unsur-unsur dalam satu kesatuan
logis.
75,00
12. Memberikan penilaian terhadap sesuatu. 82,50
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2). Kerjasama Siswa
Angket Kerjasama Siswa dibagikan dan diisi oleh siswa pada akhir
pertemuan siklus I. Hasil capaian persentase dari aspek kerjasama siswa
ditunjukkan pada tabel 19.
Tabel 19. Hasil Persentase Capaian Skor Aspek Kerjasama Siswa Siklus I
Aspek Persentase (%)
1. Interaksi/hubungan sosial. 74,64
2. Dilakukan secara bersama-sama. 74,92
Rata-rata 74,78
Aspek kerjasama siswa pada tabel 19 di atas kemudian dijabarkan ke
dalam tiap indikator kerjasama pada angket kerjasama siswa siklus I yang
ditunjukkan pada tabel 20.
Tabel 20. Hasil Persentase Capaian Indikator Angket Kerjasama Siswa Siklus I
Indikator Persentase (%)
1. Menghargai orang lain. 76,72
2. Komunikasi diantara para anggota. 71,88
3. Saling membantu memecahkan masalah. 74,69
4. Bekerja saling bergantung satu sama lain. 75,42
5. Menggalang kerjasama dan kekompakan dalam kelompok. 75,94
6. Membagi tugas antar anggota kelompok. 73,96
7. Saling memberikan motivasi. 74,17
Rata-rata 74,68
Cara siswa bekerja sama dengan teman sat u kelompok juga diobservasi
dan dinilai dengan menggunakan lembar observasi kerjasama siswa. Penilaian
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil observasi terhadap
Kerjasama Siswa ditunjukkan pada tabel 21.
Tabel 21. Hasil Prosentase Capaian Indikator dari Lembar Observasi Kerjasama
Siswa Siklus I
Indikator Persentase (%)
1. Menghargai orang lain. 72,50
2. Komunikasi diantara para anggota. 65,00
3. Saling membantu memecahkan masalah. 75,00
4. Bekerja saling bergantung satu sama lain. 70,00
5. Menggalang kerjasama dan kekompakan dalam kelompok. 60,00
6. Membagi tugas antar anggota kelompok. 85,00
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3). Performance Guru
Angket performance guru merupakan data pendamping untuk menilai
kualitas pembelajaran dari sisi bagaimana guru mengajar. Hasil capaian
persentase dari aspek performance guru ditunjukkan pada tabel 22.
Tabel 22. Hasil Persentase Capaian Skor Aspek Performance Guru Siklus I
Aspek Persentase (%)
1. Strategi pengorganisasian pembelajaran. 66,46
2. Strategi penyampaian pembelajaran. 68,02
3. Strategi pengelolaan pembelajaran. 70,50
Rata-rata 68,33
Aspek performance guru pada tabel 22 di atas kemudian dijabarkan ke
dalam tiap indikator performance guru pada angket performance guru siklus I
yang ditunjukkan pada tabel 23.
Tabel 23. Hasil Persentase Capaian Indikator Angket Performance Guru Siklus I
Indikator Persentase (%)
1. Menata bahan ajar yang akan diberikan selama satu
semester.
73,13
2. Menata bahan ajar yang akan diberikan setiap kali
pertemuan.
65,00
3. Membuat rangkuman atas materi yang diajarkan setiap
kali pertemuan.
68,75
4. Menetapkan materi-materi yang akan dibahas secara
bersama.
66,46
5. Memberikan tugas kepada siswa terhadap materi tertentu
yang akan dibahas secara mandiri.
66,88
6. Membuat format penilaian atas penguasaan setiap materi. 62,50
7. Menggunakan berbagai metode dalam penyampaian
pembelajaran.
68,13
8. Menggunakan berbagai media dalam pembelajaran. 88,13
9. Menggunakan berbagai teknik dalam pembelajaran. 61,25
10. Memberikan motivasi atau menarik perhatian. 70,94
11. Menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa. 61,88
12. Mengingatkan kompetensi prasyarat 72,19
13. Memberikan stimulus. 73,13
14. Memberikan petunjuk belajar 72,50
15. Memberikan umpan balik 87,50
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Selain dari hasil penyebaran angket performance guru kepada siswa,
juga dilakukan observasi secara langsung untuk menilai kualitas pembelajaran
dari sisi bagaimana guru mengajar. Hasil persentase capaian indikator
performance guru melalui lembar observasi ditunjukkan pada tabel 24.
Tabel 24. Hasil Persentase Capaian Indikator Lembar Observasi Performance
Guru Siklus I
Indikator Persentase (%)
1. Menata bahan ajar yang akan diberikan selama satu
semester.
75,00
2. Menata bahan ajar yang akan diberikan setiap kali
pertemuan.
75,00
3. Membuat rangkuman atas materi yang diajarkan setiap
kali pertemuan.
75,00
4. Menetapkan materi-materi yang akan dibahas secara
bersama.
75,00
5. Memberikan tugas kepada siswa terha dap materi tertentu
yang akan dibahas secara mandiri.
62,50
6. Membuat format penilaian atas penguasaan setiap materi. 62,50
7. Menggunakan berbagai metode dalam penyampaian
pembelajaran.
75,00
8. Menggunakan berbagai media dalam pembelajaran. 75,00
9. Menggunakan berbagai teknik dalam pembelajaran. 62,50
10. Memberikan motivasi atau menarik perhatian. 62,50
11. Menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa. 75,00
12. Mengingatkan kompetensi prasyarat 75,00
13. Memberikan stimulus. 75,00
14. Memberikan petunjuk belajar 75,00
15. Memberikan umpan balik 75,00
16. Menilai penampilan. 75,00
Rata-rata 71,88
d. Analisis dan Refleksi Siklus I
1). Angket Keaktifan Bertanya Siswa
Besarnya persentase capaian setiap indikator dari angket Keaktifan
Bertanya Siswa pada akhir pembelajaran siklus I setelah menggunakan Modul
pembelajaran hasil penelitian ditunjukkan pada tabel 17 di atas. Persentase
capaian indikator keaktifan bertanya siswa dalam proses pembelajaran yang
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kelas sebesar 76,04%. Persentase capaian indikator yang terkecil adalah indikator
10 yaitu mengenali hubungan antar bagian, yang termasuk ke dalam aspek
menganalisis. Sedangkan persentase capaian indikator yang paling besar adalah
indikator 1 yaitu mengingat/mengenal, mengulang kembali informasi, yang
termasuk ke dalam aspek mengingat/menghafal.
Berdasarkan data dari tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai keaktifan
bertanya siswa pada setiap indikator dalam proses pembelajaran Biologi pada pra
siklus sebesar 69,79% - 77,03% dengan rata-rata persentase kelas sebesar 73,96%.
Sedangkan dari tabel 17 dapat diketahui bahwa nilai keaktifan bertanya siswa
pada setiap indikator dalam proses pembelajaran Biologi pada siklus I sebesar
73,44% - 78,65% dengan rata-rata persentase kelas sebesar 76,04%. Dari tabel 8
dan 17 tersebut dapat dibuat diagram Gambar 4.
D ia g ra m  P e rs e n ta s e  C a p a ia n  In d ik a to r p a d a
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Gambar 4. Diagram Persentase Capaian Indikator pada Angket Keaktifan
Bertanya Siswa Pra Siklus dan Siklus I .
Dari diagram di atas tampak bahwa semua indikator mengalami
peningkatan presentase capaian. Peningkatan presentase yang paling besar adalah
indikator 1, sedangkan peningkatan persentase yang paling kecil adalah indikator
11 dan 12. Indikator 1, 2, 3 dan 4 mengalami kenaikan presentase yang cukup
besar yaitu > 3%, sedangkan indi kator 11 dan 12 hanya mengalami peningkatan
sebesar 0,156%. Indikator pertama yaitu mengingat/mengenal, mengulang
kembali informasi, mengalami peningkatan yang paling besar pada siklus I karena
siswa dapat mengingat/mengenal, mengulang kembali informasi ya ng terdapat di
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menggunakan pengetahuan tersebut untuk membahas permasalahan yang dihadapi
siswa.
Pembelajaran siklus I sudah menunjukkan adanya peningkatan aktivitas
bertanya siswa. Hal ini dikarenakan telah digunakannya modul pembelajaran hasil
penelitian. Penggunaan modul pembelajaran hasil penelitian sudah dapat menarik
perhatian siswa dengan hal -hal baru yang terdapat di dalam modul pembelajaran
sehingga siswa menjadi tertarik untuk bert anya mengenai pelajaran yang
disampaikan.
Aktivitas bertanya siswa sudah mulai nampak. Penggunaan modul
pembelajaran hasil penelitian dapat membuat siswa untuk aktif dalam kegiatan
belajar seperti mengingat/menghafal, menterjemahkan, menginterpretasikan,
mengaplikasi, menganalisis, mensintesis dan mengevaluasi. Akibatnya,
pemahaman siswa terhadap bahan pembelajaran yang disajikan menjadi lebih
jelas dan bermakna.
2). Lembar Observasi Keaktifan Bertanya Siswa
Berdasarkan tabel 18, hasil observasi keaktifan bertanya siswa pada
pembelajaran siklus I menunjukkan persentase capaian indikator antara 57,5% -
85%, dengan persentase capaian rata -rata 70,58%. Bila dibandingkan dengan
keaktifan bertanya siswa pada prasiklus, persentase rata -rata capaian indikator
keaktifan bertanya siswa sebesar 32,5%. Keaktifan bertanya siswa pada siklus I
dilihat dari hasil lembar observasi sudah menunjukkan adanya peningkatan yang
berarti, namun belum dapat mencapai target yang diharapkan. Sehingga perlu ad a
tindak lanjut siklus II untuk memperbaiki pembelajaran agar dapat mencapai
target yang diinginkan yaitu sebesar 75%.
Persentase capaian indikator keaktifan bertanya yang paling rendah
sebesar 57,5% yaitu pada indika tor membuat perkiraan, sedangkan persentase
capaian indikator keaktifan bertanya yang paling tinggi sebesar 85% yaitu pada
indikator mengidentifikasi bagian -bagian materi. Indikator mengidentifikasi
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rasa keingintahuan yang tinggi pada saat mengidentifikasi bagian dari materi
sehingga dapat meningkatkan keaktifan bertanya siswa.
Keaktifan bertanya siswa dalam pembelajaran pada siklus I umumnya
sudah meningkat jika dibandingkan den gan prasiklus. Meningkatnya persentase
semua indikator keaktifan bertanya pada siklus I karena sudah ada penggunaan
modul pembelajaran hasil penelitian dalam proses belajar mengajar, dimana
dalam modul pembelajaran hasil penelitian terdapat hal -hal baru mengenai hasil
penelitian sehingga dapat menimbulkan rasa keingintahuan pada diri siswa. Rasa
keingintahuan siswa ini merupakan suatu bentuk permasalahan -permasalahan
yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari. Banyaknya permasalahan
yang muncul akan mendorong siswa untuk aktif bertanya dalam menyelesaikan
permasalahan tersebut. Pembelajaran dengan sistem modul mengharuskan siswa
untuk dapat belajar mandiri, sehingga siswa menjadi lebih aktif untuk mencari
tahu.
Dari hasil observasi yang telah dilaku kan, maka dapat diambil
kesimpulan sementara bahwa penggunaan modul pembelajaran hasil penelitian ini
sudah dapat meningkatkan keaktifan bertanya siswa, namun peningkatannya
belum mencapai target yang diharapkan yaitu sebesar 75%, sehingga perlu adanya
perbaikan pembelajaran pada siklus II agar keaktifan bertanya siswa dapat
mencapai target yang diharapkan.
3). Angket Kerjasama Siswa
Besarnya persentase capaian setiap indikator dari angket Kerjasama
Siswa pada proses pembelajaran pada akhir pembelajaran si klus I setelah
menggunakan Modul pembelajaran hasil penelitian ditunjukkan pada tabel 20 di
atas. Persentase capaian indikator kerjasama siswa dalam proses pembelajaran
yang berlangsung di kelas adalah sebesar 71,88% - 76,72% dengan rata-rata
persentase kelas sebesar 74,68%. Persentase capaian indikator yang terkecil
adalah indikator 2 yaitu komunikasi diantara para anggota. Sedangkan persentase
capaian indikator yang paling besar adalah indikator 1 yaitu menghargai orang
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75%. Kerjasama siswa pada siklus I ini sudah menunjukkan adanya peningkatan
yang berarti, namun belum dapat mencapai target yang diharapkan. Sehingga
perlu ada tindak lanjut siklus II untuk memperbaiki pembelajar an agar dapat
mencapai target yang diinginkan yaitu sebesar 75%.
Berdasarkan data dari tabel 11 dapat diketahui bahwa nilai kerjasama
siswa pada setiap indikator dalam proses pembelajaran Biologi pada pra siklus
sebesar 68,54% - 72,97% dengan persentase rata-rata kelas sebesar 70,99%.
Sedangkan dari tabel 20 dapat diketahui bahwa nilai kerjasama siswa pada setiap
indikator dalam proses pembelajaran Biologi pada siklus I sebesar 71,88 % -
76,72% dengan persentase rata-rata kelas sebesar 74,68%. Dari tabel 11 dan 20
tersebut dapat dibuat diagram Gambar 5.
Diagram Persentase Capaian  Indikator pada






















Gambar 5. Diagram Persentase Capaian Indikator pada Angket Kerjasama Siswa
Pra Siklus dan Siklus I.
Peningkatan presentase capaian semua indikator dapat ditunjukkan pada
gambar 5 di atas. Indikator 5 mengalami peningkatan yang paling tinggi,
sedangkan indikator 3 mengalami peningkatan yang paling sedikit. Semua
indikator mengalami peningkatan presentase > 3% kecuali indikator 3.
Semua indikator kerjasama siswa sudah mengalami peningkatan. Siswa
sudah dapat menghargai orang lain, berkomunikasi dengan baik, saling membantu
memecahkan masalah, bekerja saling bergantung satu sama lain, menggalang
kerjasama dan kekompakan dalam kelompok, membagi tu gas antar anggota
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pada semua indikator kerjasama siswa disebabkan karena telah digunakan modul
pembelajaran hasil penelitian selama pembelajaran siklus I. Satu buah modul
pembelajaran diberikan kepada setiap kelompok sehingga siswa dapat
mempelajari modul secara bersama -sama sehingga membuat siswa dapat berbagi,
saling membantu, dan saling bergantung dengan sesama teman.
Bila dibandingkan dengan hasil presentase capaian prasiklus, mak a pada
pembelajaran siklus I ini mengalami peningkatan yang cukup baik. Presentase
rata-rata capaian indikator sudah mencapai 74,68%. Semua indikator sudah
mencapai lebih dari 70%, namun peningkatan kerjasama siswa ini Belum
mencapai target yang diinginkan , sehingga perlu adanya tindak lanjut siklus II.
4). Lembar Observasi Kerjasama Siswa
Berdasarkan tabel 21, hasil observasi kerjasama siswa pada
pembelajaran siklus I menunjukkan persentase capaian indikator antara 60% -
85%, dengan persentase capaian ra ta-rata 70,36%. Bila dibandingkan dengan
kerjasama siswa pada prasiklus, persentase rata -rata capaian indikator kerjasama
siswa sebesar 47,86%.  Berarti sudah menunjukkan adanya peningkatan
persentase kerjasama siswa yang cukup besar. Kerjasama siswa pada siklus I ini
sudah menunjukkan adanya peningkatan yang berarti, namun belum dapat
mencapai target yang diharapkan, sehingga perlu ada tindak lanjut siklus II untuk
memperbaiki pembelajaran agar dapat mencapai target yang diinginkan yaitu
sebesar 75%.
Hasil observasi menunjukkan bahwa persentase capaian semua  indikator
berada di atas 60%. Persentase capaian indikator yang terkecil adalah indikator 5
yaitu menggalang kerjasama dan kekompakan dalam kelompok. Sedangkan
persentase capaian indikator yang paling besar adalah indikator 6 yaitu membagi
tugas antar anggota kelompok.
Siswa belajar bekerja sama dengan cara melakukan pembagian tugas
kerja. Ada banyak permasalahan yang harus diselesaikan, sehingga siswa
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beberapa nomor pertanyan tertentu. Adanya pembagian tugas ini juga menjadikan
siswa bekerja secara individual menyelesaikan bagian tugas masing -masing.
Hasil observasi yang dilakukan oleh guru bersama dengan observer,
pada pembelajaran siklus I ini sudah menunjukkan adanya peningkatan kerjasama
siswa. Hal ini dikarenakan telah digunakannya modul pembelajaran hasil
penelitian. Pengajaran dengan menggunakan modul merupakan strategi
penyelenggaraan pengajaran individual, dimana dalam pengajaran individual
terdapat pembelajaran mandiri. Di dalam pembelajaran mandiri, siswa dapat
melakukan tindakan mandiri yang melibatkan satu orang atau satu kelompok. Hal
yang terpenting dalam pembelajaran mandiri adalah kerjasama. Melalui bekerja
sama, siswa terbantu dalam merancang rencana dan mencari pemecahan masalah
yang dihadapi bersama.
Melalui penggunaan modul pembelajaran hasil penelitian ini, siswa
diajak untuk dapat bekerja secara mandiri. Dengan menggunakan satu modul
untuk satu kelompok, siswa dapat belajar secara berkelompok untuk memecahkan
permasalahan secara bersama-sama. Antara satu siswa dengan yang lainnya
bekerja sama dan saling tolong menolong dalam menyelesaikan tugas, namun juga
ada kendalanya yaitu siswa harus bergiliran untuk membaca modul, sehingga
memerlukan waktu yang cukup lama agar semua anggota kelompok mengetahui
isi dari modul tersebut. Hal ini dirasa kurang efisien dan efektif karena
keterbatasan waktu pembelajaran di kelas dan masih banyaknya materi pelajaran
yang belum tersampaikan. Selanjutnya akan diadakan perbaikan pada
pembelajaran siklus II dengan memberik an satu buah modul untuk satu siswa.
5). Angket Performance Guru
Besarnya persentase capaian setiap indikator dari angket performance
guru pada proses pembelajaran proses pembelajaran pada akhir pembelajaran
siklus I setelah menggunakan modul pembelajaran hasil penelitian ditunjukkan
pada tabel 23 di atas. Persentase capaian indikator performance guru selama
proses pembelajaran yang berlangsung di kelas adalah sebesar 61,25% - 88,13%
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yang terkecil adalah indikator 9 yaitu menggunakan berbagai teknik dalam
pembelajaran. Sedangkan persentase capaian indikator yang paling besar adalah
indikator 8 yaitu menggunakan berbagai media dalam pembelajaran.
Berdasarkan data dari tabel 14 da pat diketahui bahwa nilai performance
guru pada setiap indikator dalam proses pembelajaran Biologi pada pra siklus
sebesar 58,13% - 73,13% dengan persentase rata-rata kelas sebesar 68,37%.
Sedangkan dari tabel 23 dapat diketahui bahwa nilai performance guru pada setiap
indikator dalam proses pembelajaran Biologi pada siklus I sebesar 61,25 % -
88,13% dengan persentase rata-rata kelas sebesar 70,02%. Dari tabel 14 dan 23
tersebut dapat dibuat diagram Gambar 6.
Diagram Capaian  Indikator pada






















Gambar 6. Diagram Persentase Capaian Indikator pada Angket Performance Guru
Pra Siklus dan Siklus I.
Peningkatan dan penurunan persentase capaian indikator Performance
guru ditunjukkan pada gambar 6 di atas. Sepuluh indikator mengal ami
peningkatan, satu indikator konstan dan lima indikator mengalami penurunan.
Persentase kenaikan dan penurunan tiap indikator hanya sedikit. Indikator 9
mengalami peningkatan yang paling besar yaitu sebesar 6,04%. Sedangkan
indikator 3 mengalami penurunan yang paling besar yaitu sebesar 2,5%.
Penurunan persentase yang paling tampak adalah pada indikator
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dalam pembelajaran dan memberikan umpan balik. Siswa belajar secara mandiri
dalam pembelajaran dengan menggunakan modul, sehingga umpan balik yang
diberikan oleh guru tidak terlalu banyak. Media yang digunakan dalam
pembelajaran pun juga tidak banyak variasinya karena media utamanya adalah
menggunakan modul pembelajaran hasil penelit ian. Sedangkan pada indikator
membuat rangkuman setiap kali pertemuan, rangkuman ini disusun sendiri oleh
siswa, guru hanya membantu mengarahkan saja.
Bila dibandingkan dengan hasil presentase capaian pra siklus, maka pada
pembelajaran siklus I ini mengala mi peningkatan yang cukup baik. Presentase
rata-rata capaian indikator sudah mencapai 70,02%, namun peningkatan
performance guru ini belum mencapai target yang diinginkan, sehingga perlu
adanya tindak lanjut siklus II.
6). Lembar Observasi Performance Guru
Berdasarkan tabel 24, hasil observasi performance guru pada
pembelajaran siklus I menunjukkan persentase capaian indikator antara 62,5% -
75%, dengan persentase capaian rata -rata 71,88%. Bila dibandingkan dengan
performance guru pada prasiklus, persentase rata-rata capaian indikator
performance guru sebesar 60,94%.  Berarti sudah menunjukkan adanya
peningkatan persentase performance guru. Peningkatan persentase ini belum dapat
mencapai target yang diharapkan, sehingga perlu adanya tindak lanjut siklus II
agar target yang diharapkan dapat tercapai.
Dua belas indikator sudah mencapai persentase 75%, sedangkan 4
indikator lainnya masih mencapai persentase 62,5%. Indikator yang belum
mencapai target tersebut diantaranya: memberikan tugas kepada siswa, memb uat
format penilaian atas penguasaan setiap materi, menggunakan berbagai teknik
dalam pembelajaran dan memberikan motivasi atau menarik perhatian siswa.
Materi pelajaran yang disampaikan di siklus I adalah tentang perusakan
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7). Refleksi Akhir Siklus I
Pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran hasil penelitian
pada siklus I ini sudah menunjukkan perubahan pada diri siswa, yaitu adanya
peningkatan kualitas pembelajaran dari segi keaktifan bertanya dan kerjasama
siswa. Penggunaan modul pembelajaran hasil penelitian ini menuntut siswa untuk
dapat belajar secara mandiri. Selama proses pembelajaran ini siswa sudah tampak
aktif untuk bekerja secara mandiri meny elesaikan permasalahan yang ada secara
berkelompok.
Aktivitas kerjasama merupakan salah satu variabel pada kualitas
pembelajaran yang ingin ditingkatkan. Pembelajaran sebelum menggunakan
modul pembelajaran hasil penelitian, siswa belajar secara individual dan tidak
mau berbagi dengan teman. Setelah menggunakan modul pembelajaran hasil
penelitian siswa diharuskan untuk dapat bekerja sa ma dengan teman satu
kelompok. Melalui cara ini siswa dapat saling melengkapi satu sama lain, namun
masih ada siswa yang tidak mau atau belum mau untuk dapat diajak bekerja sama
dengan baik. Peningkatan variabel kerjasama pada siklus I ini belum mencapai
terget yang diinginkan.
Penggunaan modul pembelajaran hasil penelitian pada sub pokok
bahasan Perusakan Lingkungan sudah dapat membuat siswa menjadi aktif
bertanya. Meskipun materi ini dirasa siswa sebagai materi yang kurang menarik,
tetapi siswa cukup antusias untuk bertanya mengenai hal -hal yang terdapat di
dalam modul. Keaktifan bertanya siswa sudah menunjukkan adanya peningkatan
namun belum mencapai terget yang diinginkan.
Hasil analisis menunjukkan adanya keberhasilan penerapan penggunaan
modul pembelajaran hasil penelitian dalam mencapai tujuan penelitian.
selanjutnya kegiatan yang menunjukkan tingkat keberhasilan sebagai dasar acuan
dalam tahap selanjutnya yakni refleksi tindakan I. Tahap refleksi akan memberi
gambaran untuk menentukan tindak lanjut yang perlu dilakukan peneliti dalam
mencapai tujuan penelitian.
Berdasarkan analisis pada siklus I, ada beberapa hal yang merupakan
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berupa penggunaan modul pembelajaran hasil penelitian. Temuan ini merupakan
suatu bentuk hal-hal yang membutuhkan penyelesaian dan perbaikan untuk siklus
berikutnya, yaitu:
(a). Pada kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan modul pembelajarn
hasil penelitian ini membuat siswa cukup tertarik untuk bertanya mengenai
gambar-gambar yang ditampilkan melalui LCD . Maka refleksi yang dilakukan
oleh guru adalah pada proses pelajaran, guru memberikan slide-slide berupa
gambar-gambar dari hasil penelitian agar keaktifan bertanya siswa semakin
meningkat lagi.
(b).Pemberian satu modul pembelajaran hasil penelitian pada tiap kelompok
dirasa kurang efektif dan efisien mengingat waktu pembelajaran di dalam kelas
juga terbatas sedangkan materi yang h arus diulas banyak. Maka untuk perbaikan
pada siklus berikutnya akan diberikan satu buah modul untuk setiap siswa.
(c). Pada kesempatan diskusi yang diberikan oleh guru untuk memecahkan dan
mencari solusi permasalahan yang diberikan, siswa ramai sendiri -sendiri. Maka
guru memberikan batas waktu tertentu untuk menyelesaikan kegiatan diskusi.
Berdasarkan hasil analisis pada setiap indikator pada angket keaktifan
bertanya siswa, lembar observasi keaktifan bertanya siswa, angket kerjasama
siswa, lembar observasi kerjasama siswa, angket performance guru dan lembar
observasi performance guru, maka dapat diketahui bahwa pada masing -masing
indikator tersebut pada siklus I belum sepenuhnya dapat mencapai persentase
capaian target yang diharapkan yaitu sebesar 75%. Tindakan perbaikan pada
siklus II perlu dilakukan untuk mencapai persentase capaian target yang
diharapkan tersebut.
3. Siklus 2
Pada siklus kedua ini, materi pelajaran yang digunakan adalah sub pokok
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a. Perencanaan
Instrumen pembelajaran pada siklus II disiapkan oleh observer dengan
materi Pencemaran Lingkunagan. Instrumen penelitian meliputi:
1). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
2). Modul pembelajaran hasil penelitian
3). LKS
4). Angket Keaktifan Bertanya Siswa
5). Angket Kerjasama
6). Angket Performance Guru
7). Lembar observasi Keaktifan Bertanya Siswa
8). Lembar observasi Kerjasama
9). Lembar observasi Performance Guru
Siklus II ini sama halnya dengan siklus I, sejak awal direncanakan 3 kali
pertemuan. Pertemuan pertama digunakan untuk presentasi guru mengenai hasil
penelitian dan diskusi kelompok, selanjutnya pertemuan kedua untuk presentasi
kelompok dan praktikum dampak bahan polu tan terhadap kelangsungan hidup
makhluk hidup, sedangkan pertemuan ketiga untuk praktikum pengamatan
fitoplankton dan untuk evaluasi. Terdapat beberapa perbedaan dari pelaksanaan
siklus I. Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, maka dibuat rencana perba ikan
sebagai berikut:
1). Pada awal pembelajaran ditayangkan slide hasil penelitian kualitas air,
dengan menampilkan gambar-gambar yang berkaitan dengan penelitian untuk
menarik perhatian siswa.
2). Pada siklus pertama, modul pembelajaran dibagikan satu bu ah untuk satu
kelompok membuat siswa harus bergiliran atau berebutan untuk membacanya,
sehingga memerlukan waktu yang lama agar semua anggota dalam kelompok
tersebut mengetahui materi apa yang terdapat di dalam modul tersebut. Pada
siklus kedua, modul pembelajaran hasil penelitian dibagikan kepada tiap siswa
sehingga setiap siswa dapat membaca dalam waktu yang bersamaan dan dirasa
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3). Waktu untuk kegiatan diskusi dibatasi selama 20 menit. Keterbatasan wak tu
yang diberikan dimaksudkan untuk menekan siswa agar mampu menyelesaikan
pekerjaan tanpa diselingi dengan banyak bercanda.
b. Pelaksanaan Siklus II
Melanjutkan siklus pertama, materi pada siklus II ini adalah sub pokok
bahasan Pencemaran Lingkungan. Modul pembelajaran hasil penelitian beserta
dengan LKS diberikan kepada tiap siswa. Pada pertemuan pertama, siswa
dijelaskan mengenai penelitian kualitas air sungai Samin di tiga lokasi. Gambar -
gambar yang berkaitan dengan penelitian kualitas air yang meliputi lokasi sampel
yang dipilih dan hasil foto-foto fitoplankton sebagai parameter biologis kualitas
air dinampilkan oleh guru. Siswa dengan antusias memp erhatikan karena ini
dirasa siswa sebagai hal baru yang sebelumnya belum pernah dipaparkan
mengenai penelitian kualitas air secara langsung. Hal -hal baru yang ditampilkan
menimbulkan pertanyaan dari diri siswa sehingga banyak siswa yang bertanya
mengenai penelitian tersebut.
Siswa diminta untuk berdiskusi menyelesaikan permasalahan yang
terdapat di dalam LKS setelah guru selesai menjelaskan tentang penelitian
kualitas air.  Selanjutnya siswa diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompok di depan kelas. Dalam presentasi, siswa dari kelompok lain juga diberi
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan kepada kelompok presentator. Proses
diskusi kelompok berjalan dengan baik.
Pertemuan kedua masih melanjutkan presentasi, kemudian dilanjutkan
dengan pelaksanaan praktikum I untuk mengetahui dampak dari suatu bahan
polutan terhadap kelangsungan hidup makhluk hidup. Siswa bekerja secara
berkelompok dengan alat dan bahan yang ada di laboratorium.
Pada pertemuan ketiga dilaksanakan praktikum II untuk mengetahui
parameter biologis kualitas air yaitu melalui pengamatan fitoplankton dari
beberapa sampel air. Sebelumnya siswa hanya melihat foto -foto dari fitoplankton
saja, namun kini mereka dapat melihat sendiri hasil fitoplnakton -fitoplankton
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berkelompok untuk menemukan spesies -spesies dari fitoplankton. Hasil yang
ditemukan kemudian digambar dan diidentifikasi, untuk selanjutnya dibuat
laporan hasil praktikum. Guru dan observer mengawasi dan mengadak an
penilaian terhadap siswa selama kegiatan pembelajaran di kelas, diskusi dan
kegiatan praktikum. Pada pertemuan terakhir diadakan kilas balik materi yang
telah dipelajari bersama kemudian diadakan test akhir sebagai data penunjang
untuk mengetahui capaian kompetensi siswa.
c. Observasi
Kegiatan siklus II difokuskan pada pembelajaran dengan sub pokok
bahasan Perncemaran Lingkungan. Pada tahap ini dilakukan pengamatan secara
langsung oleh guru dan observer selama proses berlangsungnya pembelajaran
dengan menggunakan modul pembelajaran hasil penelitian. Berdasarkan observasi
dan evaluasi akan diperoleh data untuk dianalisis. Adapun hasil observasi dan
evaluasi selama melakukan penelitian adalah sebagai berikut :
1). Keaktifan Bertanya Siswa
Angket Keaktifan bertanya diberikan kepada siswa setelah mengerjakan
test akhir siklus II. Hasil capaian persentase dari aspek keaktifan bertanya siswa
ditunjukkan pada tabel 25.











Aspek keaktifan bertanya siswa pada tabel 25 di atas kemudian
dijabarkan ke dalam tiap indikator keaktifan bertanya pada angket keaktifan
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Tabel 26. Hasil Persentase Capaian Indikator dari Angket Keak tifan Bertanya
Siswa Siklus II
Indikator Persentase (%)
1. Mengingat/mengenal, mengulang kembali informasi. 81,15
2. Menguraikan isi pokok bacaan. 76,04
3. Mengubah data dalam bentuk tertentu. 77,08
4. Merangkum pikiran utama dari suatu wacana. 78,13
5. Menemukan hubungan antara fakta dan kejadian. 73,44
6. Membuat perkiraan 79,69
7. Menggunakan pengetahuan, aturan, rumus, konsep,
prinsip, hukum dan teori.
77,29
8. Menerapkan generalisasi dan ketrampilannya. 77,29
9. Mengidentifikasi bagian-bagian materi. 77,50
10. Mengenali hubungan antar bagian. 76,25
11. Menyusun kembali unsur-unsur dalam satu kesatuan
logis.
80,00
12. Memberikan penilaian terhadap sesuatu. 78,44
13. Membuat pertimbangan berdasar pengetahuan. 78,13
Rata-rata 77,73
Penilain terhadap keaktifan bertanya siswa dilakukan oleh guru dan
observer melalui  observasi secara langsung selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Hasil observasi dapat ditunjukkan pada tabel 27.
Tabel 27. Hasil Persentase Capaian Indikator dari Lembar Observasi Keaktifan
Bertanya Siswa Siklus II
Indikator Persentase (%)
1. Mengingat/mengenal, mengulang kembali informasi. 85,00
2. Menguraikan isi pokok bacaan. 85,00
3. Mengubah data dalam bentuk tertentu. 75,00
4. Merangkum pikiran utama dari suatu wacana. 77,50
5. Menemukan hubungan antara fakta dan kejadian. 82,50
6. Membuat perkiraan 82,50
7. Menggunakan pengetahuan, aturan, rumus, konsep,
prinsip, hukum dan teori.
75,00
8. Menerapkan generalisasi dan ketrampilannya. 75,00
9. Mengidentifikasi bagian-bagian materi. 85,00
10. Mengenali hubungan antar bagian. 80,00
11. Menyusun kembali unsur-unsur dalam satu kesatuan
logis.
77,50
12. Memberikan penilaian terhadap sesuatu. 87,50
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2). Kerjasama Siswa
Angket Kerjasama siswa diberikan kepada siswa setelah mengerjakan
test akhir siklus II. Hasil capaian persentase dari aspek kerjasama siswa
ditunjukkan pada tabel 28.
Tabel 28. Hasil Persentase Capaian Skor Aspek Kerjasama Siswa Siklus II
Aspek Persentase (%)
1. Interaksi/hubungan sosial. 80,45
2. Dilakukan secara bersama-sama. 80,08
Rata-rata 80,27
Aspek kerjasama siswa pada tabel 28 di atas kemudian dijabarkan ke
dalam tiap indikator kerjasama pada angket kerjasama siswa siklus II yang
ditunjukkan pada tabel 29.
Tabel 29. Hasil Persentase Capaian Indikator dari Angket Kerjasama Siswa Siklus
II
Indikator Persentase (%)
1. Menghargai orang lain. 82,34
2. Komunikasi diantara para anggota. 77,92
3. Saling membantu memecahkan masalah. 81,88
4. Bekerja saling bergantung satu sama lain. 81,67
5. Menggalang kerjasama dan kekompakan dalam kelompok. 80,94
6. Membagi tugas antar anggota kelompok. 79,17
7. Saling memberikan motivasi. 77,08
Rata-rata 80,14
Penilain terhadap kerjasama siswa dilakukan oleh guru dan observer
melalui  observasi secara langsung selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Hasil observasi dapat ditunjukkan pada tabel 30.
Tabel 30. Hasil Persentase Capaian Indikator dari Lembar Observasi Kerjasama
Siswa Siklus II
Indikator Persentase (%)
1. Menghargai orang lain. 90,00
2. Komunikasi diantara para anggota. 75,00
3. Saling membantu memecahkan masalah. 87,50
4. Bekerja saling bergantung satu sama lain. 77,50
5. Menggalang kerjasama dan kekompakan dalam kelompok. 75,00
6. Membagi tugas antar anggota kelompok. 92,50
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3). Performance Guru
Angket performance guru merupakan data pendamping untuk menilai
kualitas pembelajaran dari sisi bagaimana guru mengajar. Hasil capaian
persentase dari aspek performance guru ditunjukkan pada tabel 31.
Tabel 31. Hasil Persentase Capaian Skor Aspek Performance Guru Siklus II
Aspek Persentase (%)
1. Strategi pengorganisasian pembelajaran. 73,06
2. Strategi penyampaian pembelajaran. 77,08
3. Strategi pengelolaan pembelajaran. 73,43
Rata-rata 74.52
Aspek performance guru pada tabel 31 di atas kemudian dijabarkan ke
dalam tiap indikator performance guru pada angket performance guru siklus II
yang ditunjukkan pada tabel 32.
Tabel 32. Hasil Persentase Capaian Indikator Angket Performance Guru Siklus II
Indikator Persentase (%)
1. Menata bahan ajar yang akan diberikan selama satu
semester.
73,75
2. Menata bahan ajar yang akan diberikan setiap kali
pertemuan.
74,38
3. Membuat rangkuman atas materi yang diajarkan setiap
kali pertemuan.
75,63
4. Menetapkan materi-materi yang akan dibahas secara
bersama.
75,63
5. Memberikan tugas kepada siswa terhadap materi tertentu
yang akan dibahas secara mandiri.
70,00
6. Membuat format penilaian atas penguasaan setiap materi. 68,44
7. Menggunakan berbagai metode dalam penyampaian
pembelajaran.
82,50
8. Menggunakan berbagai media dalam pembelajaran. 93,13
9. Menggunakan berbagai teknik dalam pembelajaran. 68,13
10. Memberikan motivasi atau menarik perhatian. 76,56
11. Menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa. 66,88
12. Mengingatkan kompetensi prasyarat 72,81
13. Memberikan stimulus. 74,38
14. Memberikan petunjuk belajar 73,13
15. Memberikan umpan balik 88,75
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Selain dari hasil penyebaran angket performance guru kepada siswa,
observer juga melakukan observasi secara langsung untuk menilai kualitas
pembelajaran dari sisi bagaimana guru mengajar. Hasil persentase capaian
indikator performance guru melalui lembar observasi ditunjukkan pada tabel 33.
Tabel 33. Hasil Prosentase Capaian Iindikator Lembar Observasi Performance
Guru Siklus II
Indikator Persentase (%)
1. Menata bahan ajar yang akan diberikan selama satu
semester.
75,00
2. Menata bahan ajar yang akan diberikan setiap kali
pertemuan.
75,00
3. Membuat rangkuman atas materi yang diajarkan setiap
kali pertemuan.
75,00
4. Menetapkan materi-materi yang akan dibahas secara
bersama.
75,00
5. Memberikan tugas kepada siswa terhadap materi tertentu
yang akan dibahas secara mandiri.
75,00
6. Membuat format penilaian atas penguasaan setiap materi. 75,00
7. Menggunakan berbagai metode dalam penyampaian
pembelajaran.
75,00
8. Menggunakan berbagai media dalam pembelajaran. 75,00
9. Menggunakan berbagai teknik dalam pembelajaran. 75,00
10. Memberikan motivasi atau menarik perhatian. 75,00
11. Menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa. 75,00
12. Mengingatkan kompetensi prasyarat 75,00
13. Memberikan stimulus. 75,00
14. Memberikan petunjuk belajar 75,00
15. Memberikan umpan balik 75,00
16. Menilai penampilan. 75,00
Rata-rata 75,00
d. Refleksi Siklus II
1). Angket Keaktifan Bertanya Siswa
Besarnya persentase capaian setiap indikator dari angket Keaktifan
Bertanya Siswa pada akhir pembelajaran siklus II setelah menggunakan modul
pembelajaran hasil penelitian dinunjukkan pada tabel 26 di atas. Persentase
capaian indikator keaktifan bertanya siswa dalam proses pembelajaran yang
berlangsung di kelas adalah sebesar 73,44% - 81,15% dengan persentase rata-rata
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5 yaitu menemukan hubungan antara fakta dan kejadian, yang termasuk ke dalam
aspek menginterpretasikan. Sedangkan pada indikator 1 memiliki persentase
capaian indikator yang paling besar adalah indikator 1 yaitu mengingat/mengenal,
mengulang kembali informasi, yang termasuk ke dalam aspek
mengingat/menghafal. Semua indikator telah mencapai persentase di atas 75%.
Berdasarkan data dari tabel 17 dapat diketahui bahwa nilai keaktifan
bertanya siswa pada setiap indikator dalam proses pembelajaran Biologi pada
siklus I sebesar 73,44% - 78,65% dengan persentase rata-rata kelas sebesar
76,04%. Sedangkan dari tabel 26 diketahui bahwa nilai keaktifan bertanya siswa
pada setiap indikator dalam proses pembelajaran Biologi pada siklus II sebesar
73,44% - 81,15% dengan persentase rata-rata kelas sebesar 77,73%.. Dari tabel 17
dan 26 tersebut dapat dibuat diagram Gambar 7.
Diagram Persentase Capaian  Indikator pada
Angket Keaktifan Bertanya Siswa























Gambar 7. Diagram Persentase Capaian Indikator pada Angket Keaktifan
Bertanya Siswa Siklus I dan Siklus II .
Dari diagram di atas terlihat adanya kenaikan skor untuk setiap indikator
pada angket keaktifan bertanya siswa siklus I dan siklus II. Pada indikator 3 dan 5
mengalami sedikit penurunan persentase, sedangkan kesebelas indikator lainnya
mengalami peningkatan persentase. Indikator 4 (merangkum pikiran utama dari
suatu wacana) mengalami peningkatan persentase yang paling besar yaitu sebesar
4,58%. Siswa secara mandiri belajar merangkum pikiran utama dari suatu wacana
dengan menggunakan modul pembelajaran hasil penelitian tersebut, yang
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2). Lembar Observasi Keaktifan Bertanya Siswa
Berdasarkan tabel 27, hasil observasi keaktifan bertanya siswa pada
pembelajaran siklus II menunjukkan persentase capaian indikator antara 75% -
87,5%., dengan persentase capaian rata -rata 80,19%. Bila dibandingkan dengan
keaktifan bertanya siswa pada siklus I, persentase rata -rata capaian indikator
keaktifan bertanya siswa sebesar 70,58%. Sudah menunjukkan adanya
peningkatan persentase keaktifan bertanya siswa yang cukup besar dan sudah
melebihi target 75%. Siswa sudah memiliki keaktifan bertanya yang baik, yang
ditunjukkan dengan ketercapaiaan indikator keaktifan bertanya yang sudah
mencapai target yang diharapkan. Siswa sudah dapat melakukan/mencapai
indikator-indikator dalam keaktifan bertanya dengan baik.
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh guru bersama dengan observer,
pada pembelajaran siklus II menunjukkan adanya peningkatan aktivitas bertanya
siswa. Melalui penggunaan modul pembelajaran hasil penelitian sudah dapat
menarik perhatian siswa dengan hal -hal baru yang terdapat di dalam modul
pembelajaran yaitu mengenai hasil penelitian kualitas air sungai dan hasil -hasil
fitoplankton yang ditemukan, sehingga siswa menjadi tertarik untuk bertanya
mengenai pelajaran yang disampaikan tersebut. Dari persentase rata -rata capaian
nilai keaktifan bertanya siswa pada siklus II ini telah melebihi target yang
diharapkan yaitu sudah lebih dari 75%. Sehingga tida k perlu adanya tindak lanjut
siklus berikutnya.
3). Angket Kerjasama Siswa
Besarnya persentase capaian setiap indikator dari angket Kerjasama
Siswa pada proses pembelajaran pada akhir pembelajaran siklus II setelah
menggunakan Modul pembelajaran hasil pen elitian ditunjukkan pada tabel 29 di
atas. Persentase capaian indikator kerjasama siswa dalam proses pembelajaran
yang berlangsung di kelas adalah sebesar 77,08% - 82,34% dengan persentase
rata-rata kelas sebesar 80,14%. Persentase capaian indikator yang t erkecil adalah
indikator 7 yaitu saling memberikan motivasi, yang termasuk ke dalam aspek
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paling besar adalah indikator 1 yaitu menghargai orang lain, yang termasuk ke
dalam aspek interaksi/hubungan sosial.. Semua indikator telah mencapai
persentase di atas 75%. Hal ini menunjukkan bahwa target capaian penelitian
sudah terlaksana dengan baik dan kerjasama siswa juga sudah baik .
Berdasarkan data dari tabel 20 dapat diketahui bahwa nilai kerjasama
siswa pada setiap indikator dalam proses pembelajaran Biologi pada siklus I
sebesar 71,88% - 76,72% dengan persentase rata-rata kelas sebesar 74,68%.
Sedangkan dari tabel 29 dapat diketahui bahwa nilai kerjasama siswa pada setiap
indikator dalam proses pembelajaran Biologi pada siklus II sebesar 77,08 % -
82,34% dengan persentase rata-rata kelas sebesar 80,14%. Dari tabel 20 dan 29
tersebut dapat dibuat diagram Gambar 8.
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Gambar 8. Diagram Persentase Capaian Indikator pada Angket Kerjasama Siswa
Siklus I dan Siklus II.
Peningkatan presentase capaian semua indikator dapat ditunjukkan pada
gambar 8 di atas. Indikator 3 (saling membantu memecahkan masalah) mengalami
peningkatan yang paling tinggi, sedangkan indikator 7 (saling memberikan
motivasi) mengalami peningkatan yang paling sedikit. Semua indikator
mengalami peningkatan presentase > 3% kecuali indikator 7.
Indikator saling membantu memecahkan masalah mengalami
peningkatan paling tinggi karena pemberian satu modul untuk satu siswa
memudahkan siswa dalam mempelajari modul sehingga siswa menjadi lebih
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kerjakan. Sedangkan pada indikator saling memberi motivasi sudah mengalami
peningkatan meskipun tidak banyak tetapi sudah mencapai target yang
diharapkan. Indikator ini terlihat jelas ketika siswa sedang melakukan kegiatan
praktikum/percobaan. Siswa sudah dap at menghargai orang lain, berkomunikasi
yang baik dengan anggota kelompok, saling membantu, bekerja saling
bergantung, menggalang kerjasama dan menjaga kekompakan kerja kelompok,
membagi tugas, dan saling memberikan motivasi. Ketujuh indikator tersebut
sudah dapat dilaksanakan siswa dengan baik.
4). Lembar Observasi Kerjasama Siswa
Berdasarkan tabel 30, hasil observasi kerjasama siswa pada
pembelajaran siklus II menunjukkan persentase capaian indikator antara 75% -
92,5%, dengan persentase capaian rata -rata 82,14%. Bila dibandingkan dengan
kerjasama siswa pada siklus I, persentase rata -rata capaian indikator kerjasama
siswa sebesar 70,36%.  Berarti sudah menunjukkan adanya pe ningkatan
persentase kerjasama siswa yang cukup besar. Siswa sudah dapat bekerja sama
dengan temannya, saling membantu dan mengahargai teman. Peningkatan
persentase rata-rata capaian nilai kerjasama siswa pada siklus II sudah mencapai
target yang diinginkan yaitu sudah lebih dari 75%, sehingga tidak perlu diadakan
tindak lanjut pelaksanaan siklus berikutnya untuk memperbaiki proses
pembelajaran biologi di kelas X-8.
Hasil observasi menunjukkan bahwa persentase capaian semua indikator
telah mencapai ≥ 75%. Indikator 6 yaitu saling memberikan motivasi, memiliki
persentase capaian yang paling tinggi. Indikator tersebut terlihat ketika siswa
melakukan kegiatan praktikum berkelompok. Siswa saling memberikan semangat
kepada teman kelompok untuk dapat menyelesaika n kegiatan
praktikum/pengamatan. Misalnya ketika sedang melakukan pengamatan dengan
menggunakan mikroskop untuk mencari fitoplankton pada air sampel. Ada siswa
yang kesulitan dalam menemukan fitoplankton tersebut, maka anggota lain
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Indikator saling membantu dapat terlihat dengan jelas ketika siswa
sedang melakuka kegiatan praktikum berkelompok. Siswa bekerja sama dengan
teman satu kelompok melakukan d iskusi untuk merancang dan melakukan suatu
percobaan untuk menunjukkan adanya pengaruh suatu bahan polutan terhadap
kelangsungan hidup makhluk hidup. Semua siswa aktif melakukan kegiatan dan
tidak ada satu siswa pun yang duduk diam. Kerjasama yang baik jug a terlihat pada
pelaksanaan praktikum yang kedua yaitu pengamatan fitoplankton sebagai salah
satu indikator biologis pencemaran air. Siswa terlihat bekerja saling membantu
antara satu dengan yang lain untuk mencari dan menemukan spesies fitoplankton.
5). Angket Performance Guru
Besarnya persentase capaian setiap indikator dari angket performance
guru pada proses pembelajaran proses pembelajaran pada akhir pembelajaran
siklus II setelah menggunakan Modul pembelajaran hasil penelitian ditunjukkan
pada tabel 32 di atas. Persentase capaian indikator performance guru selama
proses pembelajaran yang berlangsung di kelas adalah sebesar 66,88% - 93,13%
dengan persentase rata-rata kelas sebesar 75,02%. Persentase capaian indikator
yang terkecil adalah indikator 11 yaitu menjelaskan tujuan pembelajaran kepada
siswa, yang termasuk ke dalam aspek pengelolaan pembelajaran. Sedangkan
persentase capaian indikator yang pal ing besar adalah indikator 8 yaitu
menggunakan berbagai media dalam pembelajaran, yang termasuk ke dalam
aspek penyampaian pembelajaran.
Berdasarkan data dari tabel 23 dapat diketahui bahwa nilai performance
guru pada setiap indikator dalam proses pembelaj aran Biologi pada siklus I
sebesar 61,25% - 88,13% dengan persentase rata-rata kelas sebesar 70,02%.
Sedangkan dari tabel 32 dapat diketahui bahwa nilai performance guru pada setiap
indikator dalam proses pembelajaran Biologi pada siklus II sebesar 66,89 % -
93,13% dengan persentase rata-rata kelas sebesar 75,02%. Dari tabel 23 dan 32
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Diagram Persentase Capaian Indikator pada
























Gambar 9. Diagram Persentase Capaian Indikator pada Angket Performance Guru
Siklus I dan Siklus II.
Diagram di atas tampak adanya kenaikan persentase capaian indikator
pada angket performance guru siklus II. Semua indikator menunjukkan kenaikan
persentase. Kenaikan persentase yang paling besar pada indikator 7
(menggunakan berbagai metode dalam penyampaian pembelajaran) yaitu sebesar
14,375% kemudian disusul dengan indikator 4 (menetapkan materi -materi yang
akan dibahas secara bersama) dengan kenaikan sebesar 9,17%.
Pada awal pembelajaran di siklus II, guru sudah menyampaikan garis
besar materi-materi apa saja yang akan dibahas/diulas pada dua minggu ke depan,
sehingga siswa sudah memiliki sedikit gambaran tentang materi yang akan
disampaikan. Pelaksanaan pembelajara n di siklus II ini guru juga sudah
memperbanyak metode yang digunakan dalam mengajar, bukan hanya ceramah,
diskusi, tanya jawab dan presentasi saja, tetapi juga dengan menggunakan metode
praktikum/pengalaman laboratorium yang menarik bagi siswa.
6). Lembar Observasi Performance Guru
Berdasarkan tabel 33, hasil observasi performance guru pada
pembelajaran siklus II, semua indikator menunjukkan persentase capaian 75%,
sehingga persentase capaian rata -rata tetap 75%. Bila dibandingkan dengan
performance guru pada siklus I, persentase rata -rata capaian indikator
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peningkatan persentase performance guru. Peningkatan persentase ini sudah dapat
mencapai target yang diharapkan yaitu tepat 75%, sehing ga tidak perlu adanya
tindak lanjut siklus berikutnya. Strategi pengorganisasian, penyampaian, dan
pengelolaan sudah dapat dijalankan oleh guru dengan baik.
Setelah dilakukan upaya perbaikan pada siklus II, siswa sudah banyak
mengalami peningkatan keaktifa n bertanya selama proses pembelajaran, siswa
juga sudah dapat bekerja sama dengan baik untuk menyelesaikan permasalahan
yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, kualitas
pembelajaran ditinjau dari sisi guru mengajar juga sudah baik. Dengan demikian,
tindakan dalam rangka untuk meningkatkan keaktifan bertanya siswa melalui
optimalisasi penggunaan modul pembelajaran hasil penelitian sudah berhasil dan
dapat mencapai target yang telah diharapkan, oleh karena itu penelitian ini tidak
perlu dilanjutkan lagi untuk siklus berikutnya.
4. Deskripsi Antar Siklus
a). Keaktifan Bertanya Siswa
Nilai rata-rata kelas keaktifan bertanya siswa dari data prasiklus, siklus I,
dan siklus II dapat dibuat diagram Gambar 11.

































































commit to user 
84
Nilai rata-rata kelas keaktifan bertanya siswa secara umum terus
meningkat dari prasiklus, siklus I, dan siklus II. Pada pembelajaran siklus II ini
sudah menunjukkan adanya peningkatan aktivitas bertanya siswa yang baik. Hal
ini dikarenakan telah digunakannya modul pembelajaran hasil penelitian.
Penggunaan modul pembelajaran hasil penelitian ini sudah dapat menarik
perhatian siswa dengan hal-hal baru yang terdapat di dalam modul pembelajaran
hasil penelitian tentang kualitas air, sehingga siswa menjadi tertarik untuk
bertanya mengenai pelajaran pencemaran lingkungan terutama pencemaran air.
Optimalisasi penggunaan modul pembelajaran hasi l penelitian ini dapat
meningkatkan aktivitas bertanya siswa. Akibatnya, pemahaman siswa terhadap
bahan pembelajaran yang disajikan akan lebih jelas dan bermakna.  Sehingga
optimalisasi pengunaan modul pembelajaran hasil penelitian ini dapat
meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Sesuai dengan pernyataan dari
Brooks & Brooks dalam Elaine B. Johnson (2009: 159) bahwa: ” Untuk bisa
mengerti, siswa harus mencari makna. Untuk mencari sebuah makna, siswa harus
punya kesempatan untuk membentuk dan mengajukan pertanyaan”. Selain itu,
Elaine B. Johnson (2009: 158) menyampaikan pula bahwa: ”Untuk menjadi
mandiri, baik bekerja sendiri maupun dalam kelompok, anak -anak harus bisa
mengajukan pertanyaan-pertanyaan menarik, membuat pilihan -pilihan
bertanggung jawab, berpikir kritis dan kreatif, memiliki pengetahuan tentang diri
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b). Kerjasama Siswa
Nilai rata-rata kelas kerjasama siswa dari data prasiklus, siklus I, dan
siklus II dapat dibuat diagram sebagai berikut:



















Gambar 11. Diagram Kenaikan Presentase Nilai Rata -rata Kelas Kerjasama
Siswa.
Nilai rata-rata kelas kerjasama siswa secara umum terus meningkat dari
prasiklus, siklus I, dan siklus II. Peningkatan presentase pada tiap indikator ini
dikarenakan pada proses pembelajaran sudah menggunakan modul pembelajaran
hasil penelitian. Penggunaan modul membuat siswa dapat bekerja saling
membantu, saling bergantung, berbagi tugas, memberikan motivasi, menggalang
kerjasama dan kekompakan dalam kelompok, menghargai orang lain dan dapat
berkomunikasi yang baik dengan sesama teman. Melalui optimalisasi penggunaan
modul pembelajaran hasil penelitian ini dapat  meningkatkan aktivitas kerjasama
siswa.
Pembelajaran dengan menggunakan  modul merupakan strategi
pembelajaran individual, dimana dalam pembelajaran individual terdapat
pembelajaran mandiri. Melalui pembelajaran mandiri, siswa dapat melakukan
tindakan mandiri yang melibatkan satu orang atau satu kelom pok. Hal yang
terpenting dalam pembelajaran mandiri adalah kerjasama. Melalui kerjasama,
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dihadapi bersama. Para siswa melakukan pembelajaran mandiri dengan bekerja
sama dalam kelompok-kelompok kecil dan otonom. Antara satu siswa dengan
yang lainnya bekerja sama dan saling tolong menolong dalam menyelesaikan
tugas.
Siswa diajak untuk dapat bekerja secara mandiri melalui penggunaan
modul pembelajaran hasil penelitian. Penggunaan satu mo dul untuk satu
kelompok membuat siswa dapat belajar berbagi secara berkelompok untuk
memecahkan permasalahan secara bersama -sama, namun juga terdapat
kelemahannya yaitu pemanfaatan waktu yang kurang efisien sehingga pada
pembelajaran berikutnya diberikan s atu modul untuk satu siswa.
Pembelajaran mandiri yang dilakukan secara berkelompok termasuk
juga pembelajaran kooperatif. Penggunaan modul pembelajaran hasil penelitian
pada siklus II ini sudah dapat meningkatkan aktivitas kerjasama siswa dengan
baik. Berarti hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan dari Ibrahin dalam
Trianto (2007: 45) bahwa: “Pembelajaran kooperatif sangat tepat digunakan untuk
melatih keterampilan-keterampilan kerjasama dan kolaborasi, dan juga
keterampilan-keterampilan tanya jawab”. Dan juga sesuai dengan pernyataan dari
Bill Byers and Hazel Wilkins (2005) bahwa: “ Group work can permit tasks too
large for an individual to be successfully completed and individual learners
within a group are likely to approach even difficult tasks wi th greater
confidence”. Pembelajaran individual secara berkelompok memberikan
kesempatan sukses yang besar daripada pembelajaran individual tanpa kelompok
karena akan menemui kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang banyak dan
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c). Performance Guru
Nilai rata-rata kelas performance guru dari data prasiklus, siklus I, dan
siklus II dapat dibuat diagram sebagai berikut:





















Gambar 12. Diagram Kenaikan Presentase Nilai Rata -rata Kelas Performance
Guru
Nilai rata-rata kelas performance guru secara umum terus meningkat
dari prasiklus, siklus I, dan siklus II. Peningkatan nilai performance guru secara
umum dalam pembelajaran Biologi pada siklus II ini telah memenuhi target atau
prosentase yang telah ditentukan yaitu sudah mencapai sebesar 75,02%.
Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat dari siklus -siklus sebelumnya
nilai performance guru terus meningkat pada tiap siklusnya. Hal ini karena dalam
setiap siklus guru terus berusaha menyesuaikan diri dengan sistem pembelajaran
modul yang diterapkan. Pencapaian persentase performance guru secara umum
yang telah mencapai target pada siklus II ini me nunjukkan bahwa pda siklus II
guru telah berhasil melaksanakan tugasnya  dalam melaksanakan pembelajaran
sistem modul yaitu dapat mengorganisasikan, menyampaikan, dan mengelola
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7). Hasil Wawancara
Wawancara terhadap guru dan siswa mengenai penggunaan modul
pembelajaran hasil penelitian dilakukan pada akhir pemberian tindakan siklus II.
Hasil wawancara tersebut adalah sebagai berikut:
(a). Hasil Wawancara Guru
Wawancara dengan Guru mengenai pembelajaran Biologi sebelum
diadakan pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran hasil penelitian
nenunjukkan hasil bahwa keaktifan siswa dalam hal bertanya masih kurang. Siswa
enggan bertanya kepada guru. Siswa sudah diberikan kesempatan untuk bertanya
mengenai hal-hal yang dirasa belum jelas, tetapi siswa tidak menggunakan
kesempatan bertanya tersebut. Kerjasama antar siswa dalam kegiatan kelompok
juga dirasa kurang baik karena hanya siswa -siswa tertentu saja yang bekerja,
sedangkan siswa yang lain lebih suka bergantung kepada teman.
Pembelajaran Biologi dengan menggunakan mod ul sudah diterapkan di
SMA Negeri 7 Surakarta sejak lama, namun modul pembelajaran yang dibuat
mengambil bahan dari beberapa sumber belajar yang dirangkum menjadi sebuah
modul. Selama ini belum ada modul pembelajaran yang dibuat berdasarkan hasil
dari penelitian.
Hasil wawancara dengan Guru setelah penggunaan modul pembelajaran
hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan. Siswa lebih tertarik ketika
menggunakan modul pembelajaran hasil penelitian. Gambar -gambar yang
terdapat di dalam modul membuat siswa lebih tertarik untuk membaca modul.
Selain itu juga terdapat tambahan wawasan mengenai penelitian tentang
pencemaran air sungai yang sebelumnya siswa belum mengetahui tentang cara -
cara penentuan kualitas air.
Penggunaan modul pembelajaran hasil penelitian sudah dapat
meningkatkan keaktifan siswa terutama dalam hal bertanya dan bekerja
kelompok. Siswa tertarik dengan pembelajaran modul yang dilakukan terbukti
dengan adanya pertanyaan-pertanyaan yang mereka ajukan mengenai hasil dari
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siswa melakukan praktikum pengamatan plankton maupun pengaruh bahan
polutan.
(b). Hasil Wawancara Siswa
Hasil wawancara terhadap siswa mengenai penggunaan modul
pembelajaran hasil penelitian menunjukka n reaksi siswa yang baik. Siswa
menyukai adanya modul pembelajaran hasil penelitian yang diberikan. Modul
pembelajaran hasil penelitian ini dirasa siswa sudah menarik dan cukup inovatif
karena tampilannya disertai dengan gambar -gambar yang menarik. Siswa merasa
bahasa yang digunakan dalam modul juga mudah dipahami sehingga siswa mudah
untuk mengerti isi dari modul.
Penggunaan modul pembelajaran hasil penelitian ini dapat meningkatkan
rasa ingin tahu siswa atau membuat siswa menjadi aktif bertanya mengenai m ateri
yang sedang dibahas, karena terdapat pengetahuan -pengetahuan baru yang
manarik. Penggunaan modul pembelajaran hasil penelitian ini juga dapat
membuat siswa dapat bekerja sama dengan baik dalam kerja kelompok.
Pemberian satu buah modul pembelajaran un tuk satu kelompok dirasa siswa
kurang efektif karena siswa yang ingin membaca modul tersebut harus bergiliran
membaca dan harus menunggu.  Sedangkan pemberian satu buah modul untuk
satu siswa membuat siswa jadi dapat membaca sendiri modul tanpa harus
mengantri, sehingga dirasa siswa lebih efisien.
Pembelajaran dengan menggunakan modul membuat siswa dapat
saling membantu sesama teman dan bekerja sama  dengan baik dalam kerja
kelompok. Pembelajaran modul menuntut siswa untuk dapat belajar dan bekerja
secara mandiri, oleh karenanya siswa saling bantu dengan teman untuk
memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi.
Berdasarkan wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan modul hasil penelitian dapat meningkatkan
keaktifan siswa dalam hal bertanya dan kemampuan siswa bekerja bersama dalam
kelompok.
Data yang diperoleh dari tiap-tiap teknik pengumpulan data baik dari
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setiap indikator pada keaktifan bertanya siswa dan kerjasama siswa dalam
pembelajaran. Kesesuaian peningkatan persentase indikator baik dari hasil angket
maupun hasil observasi menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan dalam
rangka untuk meningkatkan keaktifan keaktifan bertanya siswa dan kerja sama
siswa dalam pembelajaran melalui optimalisasi penggunaan modul pembelajaran
hasil penelitian sudah berhasil dan mendapat respon yang baik dari siswa. Hal ini
sesuai dengan hasil wawancara baik terhadap siswa maupun guru yang
menunjukkan bahwa penggunaan modul pembelajaran hasil penelitian dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam hal bertanya dan bekerja sama dalam
kelompok selama proses pembelajaran.
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi , angket, maupun
wawancara menunjukkan ada kesesuaian hasil. Hal ini menandakan bahwa data
hasil penelitian tentang kualitas pembelajaran (keaktifan bertanya siswa dan
kerjasama siswa) dapat dikatakan valid. Jadi, optimalisasi penggunaan modul
hasil penelitian mampu meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya keaktifan
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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang upaya peningkatan kualitas
pembelajaran melalui optimalisasi penggunaan modul pembelajaran hasil
penelitian pada pokok bahasan Perusakan dan Pencemaran Lingkungan pada
proses pembelajaran siklus I dan siklus II dapat disimpulkan bahwa o ptimalisasi
penggunaan modul pembelajaran hasil penelitian pada pokok bahasan Perusakan
dan Pencemaran Lingkungan dapat meningkatkan keaktifan bertanya siswa dan
kerjasama siswa dalam pembelajaran Biologi kelas X SMA Negeri 7 Surakarta
pada pokok bahasan Perusakan dan Pencemaran Lingkungan.
Keaktifan bertanya siswa dari data angket mengalami peningkatan dari
prasiklus ke siklus I sebesar 2,08%, dan dari siklus I ke siklus II meningkat
sebesar 1,69 %. Sedangkan keaktifan bertanya siswa dari data lembar observasi
mengalami peningkatan dari prasiklus ke siklus I sebesar 38,08 % dan dari siklus I
ke siklus II meningkat sebesar 9,61%. Kerjasama siswa mengalami peningkatan
dari prasiklus ke siklus I sebesar 3,69 %, dan dari siklus I ke siklus II meningkat
sebesar 5,36%. Sedangkan kerjasama siswa dari data lembar observasi mengalami
peningkatan dari prasiklus ke siklus I sebesar 25,50 % dan dari siklus I ke siklus II
meningkat sebesar 11,78 %.
B. IMPLIKASI
1. Implikasi Teoritis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar referensi dan
pengembangan penelitian lebih lanjut mengenai upaya meningkatkan keaktifan
bertanya siswa dan kerjasama siswa dalam pembelajaran di SMA Negeri 7
Surakarta.
2. Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan alternatif  bagi guru dan sekolah
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meningkatkan keaktifan bertanya siswa dan kerjasama siswa dalam pembelajaran
Biologi.
C. SARAN
Beberapa saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan adalah:
1. Untuk mencapai kualitas proses pembelajaran yang baik dalam pembelajaran
dengan menggunakan modul pembelajaran hasil penelitian, maka diperlukan
persiapan perangkat pembelajaran yang sesu ai dengan karakteristik penyusunan
modul pembelajaran yang baik dan benar.
2. Pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran hasil penelitian
memerlukan persiapan yang matang dan waktu yang lama, oleh karena itu guru
sebaiknya mempersiapkan alat dan sumber pembelajaran dengan matang, agar
ketika proses pembelajaran berlangsung dapat berjalan seefektif mungkin .
3. Siswa yang merasa kurang paham terhadap materi pelajaran hendaknya selalu
aktif bertanya baik kepada guru maupun teman kelompok .
4. Bagi pihak lain yang ingin menerapkan perangkat pembelajaran yang telah
dilakukan, sedapat mungkin terlebih dahulu dianalisis kembali untuk disesuaikan
penerapannya, terutama dalam hal alokasi waktu dan fasilitas pendukung
termasuk media pembelajaran.
Semoga hasil penelitian ini dapat dilanjutkan oleh peneliti lain dengan
penelitian yang lebih mendalam serta dapat memberikan manfaat dan sumbangan
pemikiran bagi para pendidik.
